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SOAL PADJAK

BAGI PEMERINTAH JANG PERLU:

DAPAT UANG!

Padjak perseroan, sudah ada undang®nja japng baru, jang tetap.

Selama ini kenaikan padjak tersebut dipungut dengan memakai ke-

Kuasaan undang? darurat sadja. Jaitu sedjak tahun jang lampau, jang

terkenal nmﬁanja dengan U.U.Darurat No. 2 tahun 1952 Dengan di-

terimanja rentjana U.U, itu oleh Parlemen maka sifat daruratnja te-

lah hilang dan mendjadilabh pemungutan padjak itu seterusnja dengan

memakai kekuasaan undang?®, jang sjab.
Menurut undang® barn itu penetapan padjak perseroan sekarang

didasarkan perhitungannja kepada keuntungan, sebagai berikut :

Dibawah Rp. 500.000 .........
500.000 samjyai dibawah Rp. 1.000.000 — 4212%

Mulai Rp.
" s 1,000,000 o -
" w 1.500.000 i #
" y 2000000 " »
» w 2,500,000 keatas

Ketetapan ini menjimpang dari
apa jang ditentukan dalam pasal
11 dari Ordonansi padjak perse-
roan tahun 1925, sebagaimana di-
katakan dalam pasal satu dari
Undang? baru itu.

Dari pihak anggota Parlemen
banjak dikemukakan keberatan?,
akan tetapi alhasilnja segalanja
itu tidak dapat diterima pemZ2rin-
tah dan apa jang ada dalam ren-
tiana itulah jang diterima, ketju-
ali beberapa perkataan barangka-
li ditukar. Tapi pokoknja dan isi-
nja tetap.

Dari djawaban pemerintah jang
Penting mendjadi perhatian ialah
dimana dikatakan bahwa :

I. ,Merendahkan minimum (40-
%) agar diperoleh Jebih ba-
njak differensiasi (perlainan
antara jang tinggi dan jang
rendah) dalam persentasi pe-
ngenaan padjak  perseroan

sekaligus melenjapkan
tudjuan rantjangan undang?
ini, jaitu : Menambah penda-
patan Negara.”
. Perlu diperhatikan pula bab-
wa memperbesar perbedaan
antara minimum dan maxi-
mum persentasi akan mele-
njapkan hasrat menanam mo-
dal setjara besar?an dinegara
kita. Padahal Negara kita un-
tuk  memperbesar produksi
sungguh? memerlukan pena-
neman modal besar?an.”

akan

(]

Dari kalimat? jang dikutip di-
atas ini, tergambarlah pokok pi-
kiran, gerak pikiran dan tjara ber-
pikirnja pemerintah kini. Bahwa
untuk mendapat uang, perlu di-
tambah dan dinaikkan padjak?
Dan bahwa mungkinnja menam-
bah produksi di Indonesia ada-

lah dengan penanaman modal be-

sar-besaran. Jang dimaksudkan
dengan modal besar2an ini tentu-
lah modal asing, modal raksasa,
modal monopoli  d.s.b.

Sebab

. 40%.

»w 1,500,000 — 45 %
v 2,000,000 — 47v2%
»  2.500.000 — 50 %

— 52V2%

orang Indonesia belum ada dan
susah sekali akan ada mempunjai
modal besar, modal raksasa, jang
setara dengan modal asing, baik
jang sudah bertjokol sekarang di
Indonesia ini, maupun jang akan
dipanggil dan ,dibudjuk” lagi su-
paja masuk kesini. :

Para pembatja jang telah mem-
perhatikan keterangan mengenai
keuangan negara jang telah di-
muat ber-turut? dinomor? jang la-
lu, tentu masih ingat bahwa ba-
njaknja matjam padjak adalah
puluhan dan sebagian besar dari
pendapatan negara adalah dari
padjak. Karena itu dapat dime-
ngerti bila banjak orang jang
mendjerit karena besarnja padjak
jang dipikulkan kepadanja. Bukan
itu sadja: malahan banjak per-
kongsian dan perusahaan jang te-
lah bubar. Banjaknja orang telah
gulung tikar itu, diakui sendiri
oleh pemerintah.

Tidak djarang kedjadian bah-
wa padjak harus dipikul oleh se-
seorang, djauh lebih besar dari-
pada djumlah modalnja sendiri.
Pemerintah sendiri ada menjebut
umpama dalam keterangannja itu.
bahwa perseroan jang bermodal
Rp. 100000 memperoleh keun-
tungan Rp. 400.000 (dibawah
500.000.-—). Dari sini akan diam-
bil 40%. Adakalanja lagi dima-
sa jang lalu (menurut pemerintah
tidak lagi untuk masa depan) ha-
rus membajar lagi opcenten
300%, jaitu ditahun 1951, ditam-
bah lagi dengan padjak pendjual-
an harga bebas jang didasarkan
pada ordonansi Gecontroleerde
Goederen 1948 dan Prijsbeheer-
singsordonnantie 1948. Kemudian
datang lagi padjak peredaran, jg
belakangan ditul:ar dengan pa-
djak pendjualan. Ini sadja sudah
berapa ? Sehingga orang jang ber-
modal 400.000 umpamanja ada
kalanja harus membajar padjak
lebih dari satu djuta. Oleh sebab

itu orang jang bersangkutan lan-
tas djengkel, apa lagi kalau tidak
mengerti seluk-beluknja, dan bi-
lang : Lebih baik saja tutup sa-
dja, semua modal serahkan pada
pemerintah, toh masih djauh le-
bih sedikit dari djumlah padjak
jang harus saja lunasi............

Perseroan? dagang terutama,
j;m'g dikatakan new-comers, tidak
sedikit jang mengalami kedjadian
pahit seperti itu. Sedang persero-
an asing pada umumnja telah ku-
at berdiri dan modalnja sudah
tjukup besar?, sehingga sanggup
menghadapi taufan kalau datang,
dan sanggup mendjalankan siasat
begitu rupa, sehingga jang ketjil2
bisa mati karena akibat siasatnja
itu, Ingatlaly siasatnja Big Five
jang menguasai Indonesia ini.

Dan kalau perseroan itu satu
pengusaha, hasilnja tjdak akan
sanggup bersaingan dengan hasil®
jang didatangkan dari luar nege-
ri. Alhasil tutup djuga. Dan
mungkin untuk menggantikan per-
seroan? jang telah mati dan gu-
lung tikar itulah, maka modal
raksasa “diundang” untuk maspk
ke Indonesia ini, dengan menga-
takan bahwa Indonesia memer-
lukan penanaman modal besar2-

(Sambungan ke hal, 3)
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Sedikit bantuan (Kelonggaran),

Agar rakjat merasa, telah mempunjai pemerintah dinegaranja jg merdeka.

Tidaklah hendak melebih®kan atau membikin suram gambaran
keadaan rakjat jang sebemarnja, bila dikatakan bahwa penderitaan dan
kesusahan masih terus ber-tambah® djuga sedjak adanja agressi (pe-
njerangan) militer Belanda jang pertama terhadap Republik Indonesia.
Menurut tjatatan resmi sadja, ditahun jang lalu, rakjat di Djawa Ba-
rat telah menderita kerugian lebih dari Rp. 100 djuta, akibat dari
adanja gangguan keamanan jang terus menerus sampai sekarang. Tjo-
balah bajangkan betapa kesusahan jang dialami, setelah menderita
kerugian jang sebanjak itu. Bagaimana hidupnja sipenderita itu se-
karang. Anak isterinja entah makan entah tidak, entah mempunjai
tempat berteduh kalan hudjan dan tempat berlindung diwaktu ma-
lam. Rumah habis, harta habis, kampung halaman tak dapat didiami,
sawah dan ladang tak dapat dikerdjakan, karena terpaksa mengungsi

kelain tempat

Inilah gambaran jang selunak-
lunaknja dari keadaan rakjat jg
tidak sedikit djumlahnja diwakuy
ini. Dan sudah berapa tahun. Se-
djak permulaan revolusi, rumah?
rakjat sudah banjak jang dibakar
oleh Belanda. Waktu terdjadi se-
rangan militer pertama terhadap
republik Indonesia bertambah he-
bat lagi. Kemudian datang agressi
kedua, jang menjebabkan bertam-
bah luas lagi daerah? jang menga-
lami kerugian, disebabkan peng-
rusakan dan pembakaran jang di-
lakukan oleh tentara kolonial Be-
landa, Merata sudah keseluruh
pelosok dan daerah pedalaman.
Sesudah  penjerahan kedaulatan

masih djuga rakjat harus men-

derita berbagai kerugian disebab-
kan pengrusakan dan pembakar-
an oleh gerombolan, sampai pa-
da hari ini tidak djuga berhenti?-
nja. Entah mana jang untung”,
orang jang sudah terbunuh dan
orang jang masih hidup setelah
mengalami segala penderitaan itu.

Tidak salah bila dikemukakan
pertanjaan demikian, sebab nasib
rakjat jang terlunta? itu sungguh

. tak terperikan. Jaitu, kalau orang

mau merasakannja agak sedjenak.

Sengadja kita kemukakan pen-
deritaan rakjat jang didesa2, se-
bab merekalah jang paling tidak
berdaja, dalam keadaan seperti
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itu. Mau pergi kekota, apalah jg
dapat dikerdjakannja, selain dari
berkuli. Kalau badan sendiri, bi-
salah melindungkan diri entah di-
mana, tapi kalau orang jang ber-
keluarga, kemana man ditarok
anggota? keluarganja itu. Diting-
galkan didesa, bagaimana pula
mereka mentjari makan | Sung-
guhpun begitu tidak sedikit djum-
lahnja orang jang sekarang, jang
kepala keluarga tinggal dikota
mentjari nafkah dan sekali-seka-
li pulang kedesa untuk mengan-
tarkan belandja kepada keluarga-
nja.

Orang kota jang dahulu me-
ngungsi karena perdjuangan, se-
karang kembali lagi, tidaklah be-
gitu berat, karena sudah biasa
tinggal dikota dan kebanjakan
tentu tadinja sudah mempunjai
pekerdjaan tertentu. Disamping
itu orang kota jang mengungsi
tadinja itu, mungkin banjak jang
sudah mempunjai pekerdjaan te-
tap, sebagai buruh atau pegawai
disalah satu kantor. Bahkan tidak
sedikit tentu jang mendjadi pe-
gawai pemerintah.

(Sambungan ke halaman 2)
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Oleh: Bung Desa

SORANG

Saudara?/Saudari. Bung/Bing,

ii;’:pll B:’l}':—‘ !
bukan

Sudut saja  imi tempat

merepet?, ber.angan?, me-raba?!

bukan Si Ba-

Begitu djuga, saja

du-Tahu, tahu se-galanja

Iapi, barangkali pemandangan

fsaja lebih terang/djelas, tidak ka-
bur, tidak dipengaruhi oleh se-

stiatu apa !

Saja orang-merdeka, sudah Ila-
ma merdeka, sebelum Indonesia-

Merdeka !

Sekalipun merdeka didalam su-
atu  desa-ketjil sebagai tani-Ke-
tjil. Tapi tidak hidup dari tangan
Belanda, Djepang. pun...... pe-

merintah Indonesia |

Tapi hidup seperti Wong-tjilik,

Tani-Desu !

Tulisan? di sudut ini, kalaupun
pedus?, adalah ~lepuk-sajang, ka-
sth-sajang !
memberikan

Suatu pertjobaan

gambaran dari keadaan jang se-

bendrnja !
Gambaran ? 7 ?

}a, gambaran jang asli!

Banjak orang jang tidak tahu,
tidak kenal akan potongan’ dari
mukanja sendiri, sekalipun sudah

MENARA KITA
Terbit tiap® hari Sabtu.
Dikeluarkan oleh :
Penerbit ,RADA™
Dil. Teuku Umar 25
Djakarta.
Direksi :

RKJ. RASUNA SAID
Redaksi :
BARIOEN A.S.

Harga langganan :
Rp. 6.— sebulan
Etieran :

Rp. 1,75

Harga adpertensi [ X
muat :

I Halaman ... Rp. 500.—
2 Hal. ....... s -300.—
3 Hal. ....... 5 160.—
% Hal ... a2 90.—
1/, Hal ...... » 50—
/4o Hal. ...... " 30.—
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DJOKJA”

berpuluh ribu kali ia berdiri di
muka katja-besar !

Mukanja sendiri, potongan ba-
dannja sendiri, ia tidak kenal!

Apalagi perbuatannja, djiwanja

sendiri.

T'api, orang lain lebih tahu, le-
bih kenal akan diri kita, dari pa-
da Kita sendiri!

Orang Belanda lebih tahu akan
rahasia? dari tanah dan bangsa
Indonesia dari pada bangsa Indo-

nesia sendiri !

Orang dari Tanah Seberang le-
bih tahu apa ertinja ,,Orang-Djok-
ja” bagi orarg? Djakarta, seru-
pa seperti , Djakarta — Indone-
sia” bagi ‘orang? dari Tanah —

Seberang !

Kalau

mandang

»Orang-Djakarta” me-
»Orang-Djokja™ itu
wouri teladan, jang bersih dani
pada dosa, maka ,,Djakarta” ada-
lah ,dewa?" bagi Tanah Sebe-

rang-!

Djadinja, ,,Djokja™” adalah suri
teladan dari  ,,Djakarta”™ dan
wDjakarta” suri teladan Indone-

siat »

Benarkah demikian 2?27

Benarkah semua bangsa Arab,
penduduk Mekkah dan
Medina .orang? bersih",

semua
pengisi
sjorga ?

Tapi, kenapa Djokja mendjadi
Kiblat ?

Adakah Kerna Dijokja pernah
djadi Pusat, tempat pengungsian?

Djika it jang mendjadi alasan,
ada lebih tepat, kalau Kotaradja,
Atjeh diakui sebagai , Kota-Sutji”
dari Indonesia !

Sewaktu Presiden dan stafnja
.disimpan” Belanda di Bangka,
adalah Kotaradja mendjadi Pusat
Indonesia tempat bertahan dan
mengatur perdjuangan di seluruh
Indonesia !

Dan Kotaradja tidak pernah di
Belanda didalam
agressi jang dua kali itu!

indjak oleh

Demikian pun Kotaradja tidak

mendjadi besar, mulia, malah
mendjadi ketjil, ditnlis dan dila-
deni dengan huruf ketjil (kotara-

dja)!

Tidak ada mesdjid — besarnja,
mesdjid-modern (Suhada); tidak
ada Universiteitnja; malah hen-

dak mengundjungi Kotaradjapun

{Sambungea dart hal, 1)
SEDIKIT BANTUAN
{Kelonggaran),

Sampai sekarang tidak ada su-
atu sistem jang kita dengar didja-
lankan pemerintah untuk menjan-

tuni orang jang terkatung-katung

itu, korban dari perdjuangan dan
korban dari cksi gerombolan di
Dari pihak mereka sendi-
ri tentu tidak tinggal diam, Ba-

desa?

njak diantaranja jang tidak mau

berpangku tangan begitu sadja,
dan mengusahakan ini dan itu.
Fapi sampai dimanakah daja me-
reka, namanja mereka sudah ke-
habisan harta bendanja dan ru-
mahwrja. Paling banjak mereka

mempunjai tenaga badan dan
otak sadja. Modal lain tentu ti-
dak punja. Dan Kita tahu bahwh
untuk memulai sesuatu pekerdja-
an tentu menghendaki modal, se-
untuk

alat dan perkakas. Dengan begitu

tidak2nja modal membeli

mereka membutuhkan

bantuan

sangat

akan materiil, berupa
uang dan lain®. Siapa jang bisa
diharapkan akan memberi bantu-

an pada mereka ?

Kalau kebetulan diantara me-
reka adda mempunjai pamili jang
agak mampu ditempat lain, masih
Adat
bangsa kita belum mengizinkan

hisa berichtiar. ketimuran
pada seseorang unttuk membiar-
kan pamilinja terkatung?, apalagi
kurena disebabkan oleh kemala-
ngan dan Kketjelakaan jang me-
nimpa mereka, sehingga mercka
djadi korban dari kekerasan jang
tidak kuasa mereka menolaknja.
Tiap? keluarga jang mampu tentu
sedapat mungkin akan memban-
tu pamilinja.

Tapi keadaan seperti ini, bila
dibiarkan, berartilah membiarkan
ribuan rakjat hidup melarat dan
terkatung?. Sebagai pemerintah
nasional didalam satu negara mer-
deka, mau tak mau, keadaan se-
perti itu harus mendjadi perhati-
an. Lebih? karena jang mendjadi
sebab terutama ilah ketidak-sang-
gupan alat?  pemerintah untuk
memberikan perlindungan kepa-

da warga negaranja. Karena itu
banjak sedikitnja akibat dari ke-
rusakan dan kerugian jang dide-
rita rakjat itu, pemerintah sendiri
bertanggung djawab

Berlepas tangan sama sekhli, sa

harus ikut

ma artinja dengan menjerahkan
dan membiarkan rakjat mendja-
di sasaran dari perbuatan? jang
sewenang?,

Gangguan keamanan jang me-
radjalela sekarang ini meletakkan
dua wewadjiban keatas bahu pe-
merintah.

Pertama menghilang-

kan segala sebab2nja = gangguan
keamanan sehingga rakjat mera-
sa aman dan dapat berusaha di-
tempatnja masing?. Kalau gang-
guan itu berupa kekerasan dan
Kekuatan sendjata harus pemerin-
tah mengambil tindakan jang se-
fimpal pula. Kedua, melindungi
dan menjantuni rakjat jang te-
lah terlandjur mendjadi korban.
Apa bedanja dalam keadaan ben-
tjana alam. Baik dalam soal gang-
guan keamanan sekarang maupun
dalam hal bentjana alam jang
mengamuk, rakjat tidak berdaja
apa?, Tiap?  pemerintah jang
mempunjai rasa tanggung djawab,
lidak pernah mengabaikan tugas-
nja dalam hal itu.

Oleh sebab itulah, sesudah ti-
ga tahun lamanja, banjak rakjat
didesa? jang tidak putus?nja me-
nlgulami bentjana dari gangguan
keamanan itu, sudah Ssepantasnja
pemerintah  menundjukkan sedi-
kit perhatian. Mentjari djalan, ba-
gaimana  supaja dapat  sedikit
meringankan  beban dan  pe-
nanggungan para korban itu. Bah-
wa mereka akan dibelandjai oleh
pemerintah, tentu tidak seorang-
pun jang akan mengharapkan. Ta-
pi ada banjak djalan dimana pe-
merintah  dapat memberi ban-
tuun, setidak?®nja memberikan ke-
longgaran, agar mereka jang dja-
di korban itu, dapat berusaha dan
dapat bekerdja, untuk mendapat
sesuap pagi dan sesuap petang.
Begitu djuga dalam soal tempat
tinggal mereka, Djanganlah kita
sekedar pandai menjebut
sadja, tempat tinggal rakjat Indo-
masih banjak jang tidak

hanja

nesia

sangat sukar, Kkerna djalan? di
Atjeh, telah ‘berobah. mendjadi
djalan-kerbo, djalan-gadiah !

Jang sebenarnja, bukan hanja
Lsatu-Djokja™ di
tapi ada banjak sekali!

Indonesia ini,

Jaitu ,Djokja" jang orang er-
tikan, tidak pernah tentera Be-
landa memasuki daerah itu!

Dijadinja semua penduduk dae-
rah itu, orang? bersih, republikein
1009 !

Orang? dari daerah? itu berna-

ma/bergelar ,,Orang Darurat”,

pahlawan !

Benarkah demikian ? Belum

tentu !

Kalau Belanda sampai di dae-
rahnja, mungkin ia jang paling
duluan  mendjilar!

Sdr.2, Bung dan Bing dll. !
Tiukuplah jang sudah2!
Djangan lagi main istimewa? !

Tidak ada Dijokja*an, tidak

ada Djakarta®an.... . !!!

Selama perasaan itu belum ter-
hapus, pertjajalah, bahasa Kkita
tjuma merasa bersatu dibibir, tapi
didalam hati, menudju ke per-
sate-an !

Semua pidato? jang mengan-
djurkan ,,persatuan” — hentikan
— tidak ada faedahnja, malah
menambah pedihnja luka? di da-
lam hati, selama belum ada buk-
ti-bukti jang njata !

Zaman berpidato?, sudah liwat!

Siapa sekarang jang banjak bi-
tjara-bitjara, itulah tong-kosong !

erbeda dengan kandang-kambing,
tapi jang perlu ialah mulai be-
rusaha dan bertindak, agar tem-
pat jang tidak beda dengan kan-
dang kambing itu berobah men-
djadi tempat jang lebih lajak un-

tuk manusia,

Mulai tahun ini, sebagaimana
jang termaktub dalam pidato pre-
siden waktu membuka sidang par-
lemen tahun 1953, didaerah? su-
Kredit.
Maksudnja agar rakjat lebih mu-

dah diadakan Jajasan

dah mendapat pindjaman. Baik
mengenai sjarat? maupun menge
nai djalan (prosedure) jang huarus
ditermnpuh.

Dapatkah diharapkan dari pe-
merintah, beserta wukil®?nja dida-
erah?, agar nasib rakjat jang men-
djadi korban dari gangguan kea-
manan itu, mendjadi perhatian
dan sedapat mungkin dihubung-
kan dengan soal pemberian kre-
dit tadi? Bukan artinja mereka
lantas diberi pindjaman modal ri-
buan rupiah banjaknja, tidak, Un-
tuk itu kitapun dapat mengerti
bahwa  keuangan negara tidak
(belum) mengizinkan. Tapi jg da-
pat diharapkan dari pemerintah
(wakil?nja didaerah) ialah: Dgn.
adanja jajasan kredit itu dapat
mempermudah djalan bapi mere-
ka utk, mendapatkan pekerdjaan,
tempat kediaman dan sebagainja
tidakpun setjara perseorangan, se-
tidak®nja setjara bersama?. Setin-
'a perseorangan bisa berhutang,
tentu kalau ia sanggup (ada ke-
mungkinan) untuk membajar hu-
tangnja itu. Setjara bersama2, bi-
sa diberi pindjaman, kalau usa.
ha jang didjalankan ity ada ha-
rapan akan berdjalan baik dan
memberi hasil jung berguna. Da-
lam mengusahakan tempat ting-
gal, pemerintah bisa membantu
dengan mempermudah djalan un-
tk mendapat tanah, atau menje-
diakan (mendjual) bahan? jang
akan mendjadi hutang dari orang
Jang mempergunakannja.

Dengan adanja bantuan dan ke-
longgaran jang diperlihatkan pe-
merintah  seperti itu, nistjajalah
rakjat terlantar nasibnja akan da-
pat merasa, bahwa dalam kehidu-
punnja  sehari® ini, masih ada
orang  (pemerintah) jang sudi
menjantuni, bukan hanja gerom-
bolan pengatjau dan pengrusak g
ada dan berkuasa dimana?. Dan
penting lagi dalam hubungan ini,
bila bantuan  pemerintah telah
ada dan berkuasa dimana?. Dan
itu, tentu tidak semau?nja orang
lagi mempergunakan atau mem-
perlakukan mereka dengan sewe-
nang? dan sesuka hatinja. Dja-
ngan lupa, bahwa didalam masja-
rakat sekarang, tidak sedikit pu-
Ia adanja orang jang suka meman-
tjing diair keruh dan memeras te-
naga rakjat untuk keuntungan dan
kesenangannja sendiri.
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17 Agustus 1945, pembuka djalan terlaksananja idam-idaman rak- vt I G ,I r.' T ‘. Y
Jat, terutama kaum pedjuang, jang n.‘ll-.u'i semendiik dfaman pondja- i i : .:I | I_ | I
djahan, selalu menghela rakjat, mengadjak rakjat masuk dalam KA. la dja o i .I
PAL MASSA-ACTIE DAN KAPAL REVOLUSIL sebab itulah RE- 4 I.;.|L.."' | , | |
VOLUSI INDONESIA DISEBUT DAN DIBANGGAKAN SEBA- .. oo hiprRE T N s
GAl REVOLUSI R AKJAT, benar dan tidaknja kebanggaan orang, va  band BUKAN RAKJAT ) i . g
kemudian akan disusul oleh bukti? jang nijata jang mengikuti dibe- \:1”_]:‘..)” ANG. T % : i,. : I |
MARHAEN JANG SUPDAH RE ; T
lukang hasil REVOLUSI tsh. MUK i\.f \[.‘.\‘\]‘ & gl| : \IEI ||“[._ n: mengorek Keunfungan jung
Rakjat seluruhnja, dengan tidak memperhitungkan vntung rugi NGORBANAN HARTA BEN bkl bR menuntin
bagi dirinja turnl mengambil bagian jang sangat besar dalam API t).\‘“,\\ DITWANIA" I s = i_- II- & :
REVOLUSI, turut serta sehidup semati meraungi SEMUDRA PER- "'f:."-:'||\|-"I]-I._.I;__ ”.Ijl.'\!:j'l‘l.ILi-:::II:II_?\: !.\,._-.;I.I-.,'.-: o I_I .
(;“l"“\.\"' mempertabyankan KAPAL REVOLUSI ITU, dex atau golongan, atau kliek, .\.:._v :
menghadapi gelombang jang maha dahsjat, jang mengantjam kesela- djanan: Becsolakiiie KAPAL. BE :
matan bahtera ke djurusan INDONESIA MERDEKA, jang digam- VOL.USI, tinggal ongkang? djad b p T
barkan denghn sembojan ,DISEBERANG DIEMBATAN EMAS” PENONTON DIDARATAN
ek’ kita *° JANG AMAN TIDAK TURUI
DIAJUN DAN TERANTJAM . 2
Pada pertama akan keberang Sevaas. pesbingh Sl A Bkt “;.\.(;(;I,..L\“I KEDASAR LA.- PR Reine
Katan KAPAL REVOLUSI, para maupun di daerah. Kekuatan. ke UT, BAHKAN #

NAHKODA, PARA KELASI.
FERUTAMA JANG BERHATI
KETJIL TAPI BERMULUT BE-
SAR, sudah

Mundur akan masuk ke kapal, ru-
P

kelihatan nadju
anja mereka pun sudah memba
Jangkan bahaja jang akan datang,
bahaja topan, bahaja badjag la-
UL, bahaja membentur karang, ka-
Ki-

1 belum ahli mendjalankan ka-

fena paham mereka, nachoda

Pl Walaupun pada mulanja te-
th kentara, telah kelihatan ana-
SIEAnak buah KAPAL REVOLU-
S

N

Sedikit banjak terpengaruh ra-
kebimbangan dan ketakutan
lapi NAHKODA? MUDA de-
ngan tegas dan tangkasnja, ME-
MUTAR KEMUDI KAPAL RE-
VOLUSI, sekali peluit kapal di-
17-8-1945

REVOLLI-

bunjikan pada tanggal
berangkatlah KAPAI

SI JANG DIPIMPINNIA seke-
diap mata sudah meraungi SE
MODRA JAN®G BERGELOM-
BANG BERGOLAK, sechingga

-'i:l]::LI PARA NACHODA Il-
DAK, TABAH, KALAU TIDAK

BERTEKAD GEMBLENGAN

KAPAL REVOLUSI SUDAH
KARAM KEDASAR SEMOD
RA.

Setelah Jternjata KETIAKAP

AN DAN KETABAHAN PARA
PEMUDA NACHODA, maka se-
bentay sadja api. revolust mem-
bakay dan mendjalar
NUSANTARA,

djuan kapal revolusi dengan sen-

keseluruh

jang berarti tu-

dirinja berdjalan lantjar, karena
Mendapat  pengikut, penumpang
seluruh rakjat Indonesia, jang si-
4P sedia mendjaga segala bahaja
laing mengantjam terhadap teng
KAPAI REVOLUSI,

baik  dari serangan badai. topan,

gelamnija

Maupun terbentur dengan gunung
Karang? Dengan tenaga revolusi,
Segala rintangan,
Mung karang dan lautan api se-
kalipun, bisa disingkirkan dan di-
hantjurkan dengan kekuatan te
Naga rakjat jang bersatu padu,
bertekad  bulat  ,,MERDEKA
ATAU MATI", ,LEBUR HAN-
TIUR ATAU LUHUR".

walaupun  gu

Disana-sini, mendengung teria
kan , SIAP" dengan bambu run-
Uing ditangannja, tua muda tak
ada rasa djemus rasa kesal dan
Uapai. Para pemuda mengambil

kuasaan, keamanan digenggam
seluruhnja oleh tangan para pe-

muda

BANDIIR

Betul apa jang dibajangkan
orang, Konsekwensi perdjuangan,
pergolakan dan pemberontakan,
: sehingga KAPAI
REVOLUSI sampai ke masa ben-
halangan

dirt luar, dengan usahanja, kaum

mulai terasa,

turan dengan adanja
pendjadjah ingin menghalang-ha®
kapal kita. Kea-
daan sematjam itu, BUKAN TI
DAK DIPERHITUNGKAN O
LEH PEMUDA NAKODA, tapi
lugas dan tekad para PEMUDA
NAKODA, betul? sudah diperhi-
UNTUNG RUGINJA,
disesuaikan dengan semangat ge
lora rakjat ditentang TEKAD

langi djalannja

I'.||_£'L:||1

SATU. TEKAD INGIN MER-
DEKA, LEBIH BAIK HIDUP

DITANAH JANG FANDUS
SEBAGA|l BURUNG TJENDE-
RAWASIH, DARI PADA HI-
DUP DISUWARGA 1G TIDAK
MERDEKA

Pertempuran dimana-mana ter-
djadi, schingga dibumi Indonesia
BANDIIR DARAH.

Dalam rangkaian seterusnja, ma

mengalami

ka disambung peristiwa clash ke 1.
jang mengakibatkan tenaga rakjat
dipetiah belah, di pisah-pisah de
ngan Negara-negaraan. Kemudi-
an menjusul pula clash ke II; jg
mengakibatkan  segala
KOTIAR-KATIIR.
pun kita terpukul bagaimana he-

sesuatu
Tapi walau-
bat sekalipun, sehingga
katjar-katyir, berkat rasa bersatu,

fenaga

tekad bersatu dari para pedjuang
patriot bangsa, maka segala ha-
tempuh, dengan
ternilai

harta

langan bisa di
korban

Ketjuah

jang tak
korban
rumah tak-

penuh
harganja.
benda,
jat terus menerus, darah mengalir
harus

pembakaran

bumi, misih

rupa-rupa

membasahi
menderita jang sukar

digambarkan dengan tulisan se-

lajang pandang.

KEMERDEKAAN
DATANG
Setelah dikatakan orang kemer-
dekaan datang, kapal revolusi su-
dah sampai diseberang djembatan
emas, maka dimulai rupanja ban-

diantaranja jang turut kena ban

djir KEMEWAHAN DAN KE-
NIKMATAN SEBA-
GIAN ADA  JANG TORUT

BERUSAHA MENGHANTIUR
KAN KAPAL REVOLUSI Kl-
A ,

disebut

Memang kalau jang

bandjir kemewahan, bandjir ke-
nikmatan, rakjat djelata kelupaan
atau sengadja dilupakan, tapi ka-
lau bandjir DJAMINAN, BAN
DJIR PELURU, BANDIJIR DA-
RAH, kewadjiban

djelata.

itulah rakjat

Dijika bandjir peluru

rakjat turut mengangkut peluru
jang membandjir di GUNUNGE,
begitupun bandjir darah. rak
jat tidak ketinggalan turut serta
mengutjurkan darah. Dengan ke-
adaan ini, maka TIDAK HE-
RAN, DIIKA ADA ORANG JG
SALAH MENGATAKAN, BAH
W SEGALA JANG TIDAK
ENAK ITU BAGIAN RAKJAT
DIELATA ? BAGIAN SIPE-
DIUANG DIJELATA, . SE
BALIKNIA JANG SERBA
ENAK KEPENAK, SERBA
NIKMAT, SERBA MEWAH

BUKAN HAK RAKIJAT
SEMUA ADALAH HAKNIA

GOLONGAN JANG BER-
KALIBER INTERNASI-
ON AL (INl KATA ORANG
JTANG SALAH MENGATA
KAN, KALAU BOLEH DIKA
FAKAN BEGITU).

KEADAAN GUJAH

Dalam tulisan lain, pernah ka
mi Katakan. bahwa keadaan se-
karang, sendi? masjarakat dima-
na-mana sudah GUJAH, karena
it timbul disana sini KESULIT-
AN BERTAMBAH., KESUSAH-
AN BERTAMBAH, SEGALA
APA MAKIN MENDJADI, TE-"
RUTAMA JANG MENIMPA
PUNDAK RAKIJAT, NASIB
RAKJAT. Katakanlah ini salah-
nja KEADAAN, maupun dika-
takan SALAHNIA K.M.B..
njatanja SAMI MAWON, SETA
L1 TIGA WANG,

Akibat perdjuangan rakjat jang
pahit getir ini, merupakan rumah
rakjat kena bumi hangus, sehing
nasib rakjat

ga, membikin jang

dulunja  memang sudah djelek,

makin hari bertambah djelek. Da-

tSambungan ke hal. 119

dan mo-

puk

dal nasional Gruna mem-

modal na

cat oleh perdjai

kebiasaan infer-

restriks: terhadap

ca L HE n i dS5MIE, sesual

iy o nolit nerdae v tid:
dengan pounhik perdagangan, tidal
nungkin  dic m la
pang ju

diskrnnminasi antara modal nasio
Hal ini di-

dasarkan atas kebiasaan (usance)

nal dan modal asing
internasional

Dijadi pemerintah dengan in
menjatakan bahwa tidak ada per

sikapnja dalam berhada

ngan modal nasional dan

modal asing. Sama keduanja itu

dalam pandangan

pemerintah

Inilah jang dikatak: ja adil, se

dang rasa ketid

ik-adilan jg dike-

mukakan oleh varlemen

dalam pengenaan padjak itu, ba-
! 54 Arti-

ada pada mo-

gi pemerintah tidak te

n)a kelebihan )
dal asing, dib

modal

bagi pemerintal
Kelebihan

voarsprong. kelebthan kuatnja da

dalam arti

lam miodal, ke

lam org . dalam

nja jang melilit kese
podiok dunia, terutama dunia ka

piLs dalam

lisme, kelebihan penga-

laman dan ebihan da-

lam kawan dan hak2 istimewa, ti-

dak sadja di Indonesia tapi, bah-
kan lebih? lagi diluar negeri. Bah-
wa modal asing itu sudah berakar

berurat, dimana-mana, sedang

modal nasional sei ali baru

mempunjan kantor (satu ruanganmn)

disewa dengan mahal.' dar

abot beru
lain?, K

g ini dan ketinggalan mo

beberapa pe

medja dan bihan mo
dal asin
dal nasional itu, bagi pemerintah
rupanja tidak mendjagi soal. Ka-
rena itu dalam soal pengenaan pa
djak,

kinan

sadja, Akan kemung-

modal nasional® semakin

terdesak dibelakang hari dan se

h:||11~.:'.:l‘| molal asing bertambah

1 !
1
i ) dia
I I KIY p
| B ian In
Il wan b
UM
Lic mo
i bahikn 1 hw I
} 1
b
1
m
| 14 T
v} SAMD:
impai
0l m pabe-
ng
modal nasio

lan pemberian kre-

tentu diantara
2 telah berpengala-
naklum. Bahwa kre

itu dalam peratu

. mudah, mem

ing dalam praktek 1 dan
dialami dimana2, sebaliknja jang
erbukti, jaitu Djalan bangun

dan madju bertambah sukar.,
ningga akibatnja : Atau persero-
an 1tu bangkrut tutup, atau kre

: telah diberikan tidak da-
rugi. Ketjuali

barangkali, bila dalam per

lagi,

roan
itu ikut berkepentingan beberapa
orang penting dari kalangan res-

mi atau setengah resmi

lentang andjuran pihak par-

lemen untuk mengadakan sistem
padjak nasional, sebagai penggan-
ti sistem padjak kolonial jang la-
ma, pemerintah mendjawab - Ke-
kurangan ahli ... dan ditam-
bahkan lagi dengan mengatakan
dalam keterangan ity - I
hasil

"Tentang
Perubahan Sistem
Padjak jang dibentuk bulan Me;
1951, dapat

Panitia

dikatakan bahwa

berhubung

dengan keadaan dan
kedjadian? jang tidak disangka?2,

pekerdjaan

panitia tersebut tidak

pat menghasilkan sesuatu jang

ita dan oleh sebab itu dirubah-

ah susunan panitia Meskipun de-
miikian dapatlah diambil pela-
djaran bahwa soal padjak me-

soal jang sulit sekali dan

an panitia sakarang den.
THSUNAT Bami dasad 1 2
usunan baru dapat menghasilkan

saran® jang konkrit..., . .

Sesudah dibentuk, dibubarkan.
Memanglah rupanm jang ki®a

pandai baru : Bongkar pasang dan

pasang-bongkar. Jang djadi dan
mendjadi tidak (belum) ada Lain
tidak kita utjapkan selamat bela-

diar dan mari beladjar. Ientang
doa pemerintah dim. soal padjak
12 sulit ini, mari kita turut menga-
Jminkan : mudah®an ! Dgn. peng-

harapan lagi, asal sadja besok-lu-
sa djangan sampail Kita ikut men-

talkinkan.

B.
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SARAN WAKIL SOVIET
UNI DALAM SIDANG
ECAFE DI BANDUNG.
Wakil Sovjet Uni, Nemtchina,
mengemukakan

pendapatnja da
lam sebuah uraian jang pandjang
Ia antara lain mengemukakan
2 Asia

dalam lapangan sumber? kekaja-

bahwa pokok soal negara

an bumi alam itu terletak kepa-
da soal, bagaimana tjara menggu-
nakannja untuk kepentingan ke
makmuran
dan

“monopoli? asing”

negara® itu sendiri

bukan untuk Kkepentingan
Sekarang te-
lah tiba saatnja negara® Asia me-
nundjukkan ‘perhatiannja masing?
kepada usaha? untuk mengexploi-
tir kekajaan alam-dari negara®nja
masing? untuk perekonomiannja

sendiri ‘dan tidak dikirimkan ke-

luar negeri, terutama Amerika
dan Inggeris jang merupakan “ke-

" kuatan? kolonial™.

Inilah, menurut Nemichina, so-
al jang terutama harus diperhati-
kan oleh Ecafe dalam hal
bitjarakan masalah
kajaan bumi alam.

mem-

sumber? ke-

Asia adalah bagian wilajah jg
terkaja didunia dalam hal
ber? kekajaan alam dan mempu

sum-

njai banjak persediaan tenaga ma-
nusia. Demikian Sovjet
Uni jang kemudian menerangkan.
bahwa dalam tahun 1951 Asia
Tenggara menghasilkan 709% dari

atusan
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Daerah?

duniga

best dan la

Bidjt besi di Ing adja

berdjumlah puluhan billiun ton

mengexport

setiap tahunnja sedjuta ton. Pem-

merasa saj

itu tidak dig

ran rakjat® Asia. Di-

andjurkannja supaja diusahakan

djalan? dan untuk men

tpptakan industn® nasional, jang

kan mengerdjakan bahan® men

tah o di Asta untuk kepenting-

Akan tetapi kapitalis? asing se-
lalu menaruh perhatian dan me-

landjutkan keadaan? seperti seka-

rang, jang memberikan "mono-
poli jang tak bisa diga
gat” (undisputed monopolies)

Mercka menjebutkan investas: di-
Asia sebagai pekerdjaan peri-ke
manusiaan dan amal. tapi angka?2
mereka

menundjukkan bahwa

mendapat monopoli jang meng-

untungkan sangal

disebut

besar. Sebagai
tjontoh olch
Ge
hanja menarik keuntungan 19 sen
tar
di Amerika,

pembitjara

Electric Co. di

eral

dollar dary investasi

lapi
Amerika

setiag

dari investasi

diluar keuntungan itu
hampir 90 sen dari setiap dollar
Anglo Oriental Co dan 2 peru-
sahaan lainnja memegang kontgo-
le atas satu per tiga dari produk-
si timah di Asia

'HH'HTH!"!!]H

TJIN TAY TRA.

Amerika °

Ka hina e dalam

1al rus b uang un

tul iembantu negara? Asin da

lam hal mengexploitir sumber ke

yjaan? bumi negara? itu masing?

! nemaiatah I monopol
SOAL INDUSTRI KETINI

DI_ASIA,

i,i_'.'l. pe

dan me

rakjat
Istre e, Wa

la mbangan per-
it ya bisa dise
lenggarakan dengan perimdustri

-L';|.'. tapi

diakiunia aju

bahwa perindustrian ketjil me-

rupakan bagian penting.

perindustrian  ketjil

I menguatirkan Karena

n asing jang

an’ itu (crippling fo
reign competition) dan karena ke
giatan “monopoli® Amerika".

Utusan Sovjet itu untuk mene-

gaskan pendapatnjee telah me

ngambil beberapa tjontoh tentang

1ana tjaranja pengaruh ba

itu telah merusak in-

lari dalam dan

>but
rapa harian seperti di India, Bur-
ma dan Muang Thai jang meng
kekuatiran  tersebut
umpamanja di Madras : Sutra ha-

gambarkan

lenum tangan mundur dari 5000

Muang Thai

I nila rakjat ti sab
u i

Wakil Soviet Uni itu menjesal
kan kali laporan? jang tidal
nenggambarkan  sebab? sesung

hnja dari keadaan jang menij

dibkan itu dan hanja memusat
Kan i‘-"'|].l|'|'||i

ketjil

-:Il!i.l ke l1.'.1|'.| soal?

hnis jang tidak berarti

Djuga dikemukakannja bahwa ke

radjinan rumah-tangga Asia ha

elalu dikerdjakan untuk me
menuhi kebutuhan rumah-tangga
itu sendiri tapi bisa diadjuokan un
dalam

tk  pendjualan pasar?

Achirnia - mensrut  pendapat

Sovijet  Uni laporan  panitia
kerdja itu mendjauhkan  diri
dari sofl, bagaimana tjara

memperlindungi
ketjil - itu
\'1\.1]

diperhatikan,

perindustrian
terhadap persaingan

asigg inilah jang terutama

harus kata

ulusan

Sovjet Uni.

AMERIKA "MERAMPOK"”
NEGARA? ASIA.

Wakil Sovjet Uni meminta per-
hatian terhadap makin mendjadi
djahatnja perdagangan asing di-
1951
Amerika dan negara?

negara? Asia dalam tahun

dan 1952.
asing lainnja "merampok” nega-

ra* Asia dengan mendjual kepada

mereka barang? tua dan

tidak
ga  mahal,

sering

terpakai lagi dengan har-

sedangkan bahan?2
mentah dari Asia dibeli dengan

Rarga murah.

AS1a D

dari surplus men

e
Z
@
Q
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Berdagang matjam-matjam Kain, Benang d. 1. 1.

11 Petak Baru-Tongkangan

Telephone 1940-Kota

DJAKARTA-KOTA.
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dyadi deficit, dan mengalami ke-

kurangan alat® pembajaran lua;

negerl. Amerika Serikat mengex

ploitir Keadaan ini dan memaksa

Asia

harga bahan mentahnja terus-me-

ncgara

untuk menurunkan

nerus. Inggeris menganut politik

gan sematjam itu djuga.

Alit® perdagangan luar negeri
berku
djumlah

dan tadangan mas telah

ang lebih banjak dari
bantuan asing jang diterima oleh

Asia,

Soviet Uni.

negara? wiakil
Export® Amerika Se-
Asia telah 6 kali

banjaknja dan beberapa ne-

demikian

rikat kenegara?
!.;p;a‘.
gara bahkan lebih besar lagi. Po-

litik

Amerika jang tersembunji,
seperti telah dinjatakan oleh se-
surat-kabar

lah  untuk

buah Indonesia, ada-

menuruskan harga?

bahan mentah Asia dengan men
dirikan monopoli?2 pembelian.

Menurut pendapat utusan Sov-

et Uni itu, persediaan barang?

modal sebenarnja tidak bertam-

bah; sebab para leveransir me-

ngurangi export barang® modal

dan dgngan -demikian memper-

lambat  perkembangan  ekonomi
Asia. Perhubungan? ekonomi de-
ngan negara? Asia scharusnja di-
djalankan

untuk membantu

Asia.

per-
kembangan ekonomi

Achirnja ditegaskannja, bahwa
Soviet Uni untuk mem-

perkembangkan perhubungan eko-

bersedia

nomi dengan Asia, jaitu dengan
memberi barang? jang diperlukan
untuk kepentingan Asia dengan
s barang? export Asia jang

tradisionil
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TENTU sdr. telah

(Darz

terima Kki-
riman wiselku,
madjalah

uang |f:|1;‘:',:1||.:||

setahun, jalah th, 1953.

Kami membajar uang langganan

utk. madjalah jg kau-bikin, bu-
kan karena kami kelebihan wang,
bukan karena kami kaja, tapi ka-
mi merasa iba melihat rintihan-
MU, rupanja banjak pembatja jg
Suka mendjadi tukang kemplang,
lain dari pada ith, kami memba-
tia tulisan dalam madjalahmu, be-
tul-betul berisi, berpedoman AN-
TI KAPITAPISME DAN 'IMPE-
RIALISME, DIJUGA KONSUK-
WEN WALAUPUN MADJA-
1--'\!"IN‘1|_.‘ DARI LUAR KELI-
HATAN KURANG PERMAI,
i-.1||'nng_ ginding, karena hanja de-
DI-STENCIL SADIA.

ngan

Bagi kami, warna kulit tidak
Mmendjadi urusan penting. Jhanja
isilah jang kupentingkan. Memang
Sedih aku melihat engkau, seba-
gai pedjuang jg tetap miskin, se-
hi”!—'.gi! membikin madjalah sadja
Kelihatan begitu sedih dan ME-
MELAS SEKALI Rupanja me-
Mang dunia ini, hanja sampai se-
kian BALAS BUDINJA, TAN-
DANJA.....ORANG? jg dulw sa-
Ma sekali tidak mengenal api re-
volusi, tidak mengenal perdjuang-
Aan rakjat, apa lagi berdjuang dlm
djaman pendjadjahan, SEKA-
RANG BISA MEMBIKIN MA-
DIALAH 1G INDAH, KERTAS
HALUS, LANGGANAN BA-
NIAK. 3

Kiranja sudah mendjadi kodrat
alam, bahwa apa jang serba tidak
enak harus mengdjadi MONOPO-
LT KAUM PEDJUANG MUR-
BA sedang jang serba enak ha-
s mendjadi MONOPOLINJA
KAUM BORDIUIS JANG
SUDAH ENAK. Jg. disebut du-
Nia adi] rupanja demikian: JG.
ENAK DIBIKIN LEBIH ENAK,
JANG MELARAT DAN MIS
KIN DIBIKIN KURUS KE-
RING 7 ATAU JANG KURUS
Ullilh’.l.‘\' KEMPES, JANG GE-
MUK DIBIKIN GENDUT. BE-
GINIT AH RUPANIA JANG DI-
Hl-'.ﬁl_l'l' DAN DITJARI ORANG
“KEADIILAN DUNIA ATAU
KEADILAN SOSIAL”.

TENTU sdr. tak pertjaja, ka-
lau kami mengatakan diri kami
Melarat, kare bisa membajar
Wang langganan sekalj gus dimu-
ka SATU TAHUN SAMA SE.
B.’\I_I, Tapi sdr. kasih sa-
Jang kepada sdr. sebagai pedju-
ang murba, jang kami ketahui
betul, djasamu  selama revolusi
hinggy sekarang, tak pernah ber-
henti selangkah, tak pernah ber-
|-0|li|‘n'omi pendjadjah,
lak pernah tunduk seudjung ram-
but kepada GARIS PERDIJU-
ANGAN JANG MELENTIENG,
'(J'f'\Rl'\' PERDIJUANGAN JANG
FIDAK PRINSIPIL. Kami keta-
hui kamuy tetap dalam pihak si-
Murby,

Wang pembajaran langganan
Wituk setahun itu, kami ambilkan

1a

rasa

dengan

pihak rakjat djelata.

N |
NG b

DACHRUN ).

dari pe anak se-

diaan wang
kolah, wang belandja tiap hari,
walaupun kuketabui kakiku djadi
hengkak SEMATIAM HONGER-
OEDEEM, tapi tak

I'ak mengapa kataku, schab dika-

mengapa.

nan kiriku toch sudah biasa para
tetangga kena oedem sudah biasa
makan kurang, bahkan djika tam-
bah dengan keluargaku turut kena
oedeem, namanja SOLIDER. Ma-

an agak djanggal bagi tetang-

iy
maexan

gaku, djika. mereka mati
bongkrek

terdjadi didaerah-daerahku, mere-

beratjun sej

sering
ka h:.l:'.'iili\ kena oedeem, .\(_’\Eimjﬁ_
aku umpamanja
bihan. TENTU TETANGGAKU
AKAN MENGUTUKI AKU.

hidup berkele-

Walaupun aku bukan PEMIM-
PIN BESAR, meskipun aku bu-
kan pengandjur kemakmuran
rakjat, MALU RASANJA BILA
RAKJAT JANG DEKAT RU-
MAHKU HARUS TIUKUP MA-
KAN ANDJURAN, HARUS KE-
NJANG DGN. ANDJURAN,
TAPI PERUTNIA KERONTIO-
NGAN MOH DI-ISI ANDJUR-
AN SADIJA, sebab itu aku akan
TURUT MERASAKAN ME-
NGURANGI MAKANKU J1G
SUDAH KLURANG ITU, SE-
HINGGA TEPAT KATA? SOLI-
DER BAGIKU.

8. Artiningsih :

J !

Aku memang heran tidak ada

djika melihat

indjur ker

pi-
ra pengandjur pembangunan rak-
jat,- jang AJEM TEN-
I'REM melihat ANDJURANNIA
NMDAK TERBUKTI, KEMAK-
MURAN TIDAK DATANG,
PEMBANGUNAN TIDAK DJU-
GA  MUNTIUL, j

hanja oedeem dan brekitjot. Le-

dengan

12 muntjul
bih heran seribu heran, djika
datang dan kulihat, HANJA KE
MAKMURAN PEMIMPIN KE-
MEWAHAN PENGANDIUR?
PEMBANGUNAN VILLA PE-
MIMPIN DAN PENGANDIUR

SADIJA.

Djaman sekarang rupanja tak
tak ada

hanja

rasa

ada rasa. malu,
KSATRIIA,
RAKSASA, rasa
LBIAR LU MATI
HIDUP ENAK™.

adanja
BUTO

ASAI

IDJO,
GUA

Murba ! ! 1!

untuk

Kawan pedjuang
kirimanku

bagi

Terimalah

anan satu tahun ma-

h jg kau terbitkan dan ma-

lang

dje
aflah djika tulisan ini kumintak
mastkkan di Menara Kita, sebab
madjallahmun keluar bulanan, se-
lama aku menantinja. Se-

keluarnja

hingga

mi dengan tulisan

ini, jang chusus bagi madjallah-

mu, bisa untuk tjambuk (petjut)

bagi tiap? madjallah kaum prole-
tar, untuk pendorong pada para

pembatja dan bangsanja, agar
mereka ingat pada kaum pedju-
ruhnja, setidak-
liadi TUKANG
MADJALLAH
MURBA.

PEDJUANG

DG

W ——
o r——

Untule mendjadi perhatiannjae :

1. DPRDS KOTA Tijirebhon.
2. DPRDS Propinsi Djabar.
3

3, Parlemen R.I
4. Djaksa Agung.

Rakjat-Murba di Tjire-
bon, jang hidupnja dipelosok-pe-
losok ..keabadian standaard hidup
segobangnja”, nama diatas tidak

Bagi

asing lagi!
Bagi Pemuda Pembela Prokla-
masi, ia dikenal sebagai seorang

pemuda jang tangkas-tjerdas !

Dalam DPRDS, ia tidak ferma-

suk dalam golongan ,yesmen” !
Sudah 1Lk. satu tahun hingga
sekarang, kalau tidak bahkan le-
bih, dia tidak ada lagi ditengah-
tengah masjarakat Tjircbon. Hi-
lang sudah kebebasan dirinja un-
tuk menenuaikan hak dan kuwa-
djibannja PEMUDA,
Harapan-Masjarakat ! !

sebagai

Disamping disana-sini
terdengar kritiek-koreksi jg da-
tang bertubi-tubi diatas kepala-
hakekat-pemuda dan peranannja;
tentang kelemahan Pemiuda seka-

' rang; tentang tidak Iagi tegasnja

djedjak-perbuatannja dimasa ini;
dari banjak fihak meminta agar
Pemuda tampil — membersihkan

penjakit? didalam masjarakat !
Dan entah apa lagi andjuran-ha-
rapan namun desakan jang ke-

ras-panas dan sedjuk-membuidjuk!

Biarkanlah hal ini merupakan
djawaban-sendiri kepada mereka
jang berteriak-teriak meminta ke-

sanggupan Pemudanja !

kita kepada pemuda

Kembali
hamdie Indradjaya!

Kita tidak hendak gegabah-
sembarangan, dan bergegas-gegas
menuntut mengapa dia ditangkap,?
ditahan ! !

Mungkin djuga untuk ,,Men-
diaga Keselamatan Negara” atau

bagaimana, kita tidak tahu !

Untuk apa kita tuntut, kalau
memang,  ,Keselamatan-MNegara™
memerlukan tumbal-selawat ha-
rus ditangkapnja pemuda itu!

Hanja jang perlu diluruskan
pada djalannja jang benar, jalah :
— Siapa jang bertanggung dja-

wab atas penangkapan itu,
titik !

— Dimana dia dita-

hamn, titik !

sekarang

— Kapan dia dimadjukan dime-

dja-Hukum, titik!

Itu sadj:

untuk etahui

Pent rutama bagi li

jang

Adakah dia
kin ,.tidak

demikian membhi-

MNegara™

selamatnja

w tidak, sehingga menjebabkan

dia perlu ditangkap, Iebih baik

kita serahkan sadja } ada fihak

achli_dan kompetensi-Hukum jg
sudah ada, i.‘.IIIL_E memang mempui-

njai hak-kuasa dan wadjib !'!

Jg. penting bagi kita jalah asal

soalnja terang-djelas! Agar ma-

sjarakat tahu duduk-per

dan tidak terpaksa saling
nja didalam batin satu dengan jg
lainnja sadja !

Diharapkan segala sesuatu ber-

djalan setjara terang-dj agar
mata-pengertian masjarakat bisa
melihat se atunja s&t)a-

1! Agar da-

gan segala kepuasan dan
o

aada sesuatu

terhadap

shukuman jang pada tempal-

diug da-

nja dan tentulah

pat mengoreksi-meneliti mana?

k sesuai!

Hanja sesuatu kerdia jang ber-
sedia’untuk dikoreksi oleh masja
japai

Kata
dainja otak seseorang, masih ka-
diban-

orang: ,.Sepandai-pan-
lah kemampuannja- djika
dingkan dengan kesanggupan ber-
djuta-Gjuta otak-fikiran jang me-
raja-ada didalam masjarakat jang
luas ini !’

kalan

Chamdie-Indradjaya
Dewan

Lebih-lebih mengingat,
bahwa Sdr.
adalah seorang anggauta
Rakjat

Propinsi -

Perwakilan Daerah Se-

mentara Djawa-Barat ;
1si-Kedaulatan-Rakjat ;

Wakil-Rakjat !
tidak
Dewan Pemerintahan
Daerah Kota-Besar Tjirebon!!
Djadi, boleh dikatakan adalah se-

suatu insts
seorang Bahkan

kaala

anggauta

salah, dia djuga

orang Warga-Negara bagian agak
dimuka !!

Sudahlah sepantasnja kalau per-
lakuan-Hukum ber-
djalan setjara agak teratur, kalau

atas dirinja

toch belum bisa teratur!!

Instansi-Militer di
Chamdie per-
nah mendapat surat sebagai ba-

Dari
Tjirebon,

fihak
Njonja
atas

lasan surat-permintaannja

untuk menindjau suaminja, isi-

singkatnja : ,,Belum diperkenan-

kan

LR ]

Entah apa sebabnja itu, Kita
serahkan sadja lagi kepada kom-
petensi-kekuasaan-Hukum jang

berwadjib, bukan!!

kaldu
heran,

Hanja sadja, hanja se-

kedar tentulah

boleh !

merasa

Jalah, hingga sekarang djuga

Njonjanja sendiri ,,belum bisa

ng ,sangat-berbahaja-

bagi ,,Keselamatan

melihat

Negara”™,

Berbahaja bagi ,.Keslamatan-
Negara® jang dia sendiri furut

miendirikan dan membelania de-

ngan peiarohan hidupnja ! 1(?).

j\(';:.uin “\p\l\-ﬂ\_!'\[\ jang

di Badan2-Perwakilan Kedaulatan

Rakjat,

afgewerkt) !

Djangafi asal sudah ..tania® di

Parlemen atau DPRD. Selesai 1!

1 soalnja diselesaikan atau

boleh tungey adija jane
sesabar-sabarnja '

ary, memang bisa

bulan,

shBgempet”

(menahan)

. =
ACsaparan

masih bisa agak tahan !

sampai

djuga

Tetapi, kalau setahun

itau lebih lagi djuga me-

lihat putjuk-ekor-penje

1nnja
. jah, ada satu sendjata-

keramat, warisan

nenek-mojang

dari moraal-batin-manusia-Timur

ini ; sendjata-batin  ja ng sangat
;e . -1} : ; &
berpengaruh atas hitam-putihnja
keadaan dan

persoalan, kalau

D I-

Memasa-bodohkan entah

sampai
AMI!!

digunakan, jalah -

Mau apa orang bertingkah! Di-

biarkan sesuka-hati Paduka2-
tuan itu, sudah! Tidak ambil

puding ! ! Apathis !

Jang perlu diingat-ditjatat, ja-
y g = - = =
lah  bahwa wapathisme” sema-

ini. adalal s
ini adalah wapathisme jang

rositief™ ! ang 15: i
positief” ! Jang bisa mengakibat-

tjiam

kan fihak jang terkena tembakan
-Sendjata-apathis” inj mendjadi
_ dengan sendirinja ! Ka-
r-?n tidak mendjadi liar-tersendi-
ri dari

bingung

sentuhan  perhatian
masjarakat ! Terlepas dari

. per-
hatian-bersama dal

am menempuh
Tidak

ang lebih Ja-
gl, daripada nasik sesy

perkembangan  keadaan |
ada keadaan-buryk i
: atu fihak
Jjang sudah diissolir oleh masja-
: lebih-lebih sesuaty Pe-

merintahan jang didiam-dibiarkan

rakatnja

oleh Rakjatnja 1! Diperingatkan
disini sebelumnja - wDijangan
Tioba-tjoba

Demikianlah !

Semogalah hal inj tjukup men-
dapat perhatian
tian terhadap

adanja :
salah satu nasih
dari kesekian banjak nasib dari
Putra®-Pembela
Agustus 194511

perha-

Proklamasi 17

Bagaimanapun djuga, Sekali
Merdeka Tetap Merdeka 8]

Dekat Bui
1953,

Tiipinang, tahun

et
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MENARA KITA

Faktor politis, paedagogisjpsychologis, memerfukan kesabaran  dan
kepengertian jang seluas-luasnja, lajak sebagai ,,Pengasuh-Bangsa”.
Dalam 10 hari, 33 anggauta PRRI ,dibersihkan” !
Heroisme-Pemuda sangat penting artinja untuk disalurkan menghan-

tam obstructie-agressie-imperialis !

Dan tidak

.................. + Heroisme-pemuda contra heroisme-Pemuda

ditengah ,labieliteit-Keamanan-Nasional™ seperti sekarang ini!

I. Tjatatan-Pengantar,

Kepada segenap jang merasa
berkepentingan untuk menunai-
kan tugas-pertanggungan-djawab-
nja atas Keslamatan Republik
dan Rakjat Indonesia, pertama-
tama diserukan disini untuk
mendjadi dasar-lantai dalam me-
musatkan perhatiannja atas soal

ini: ,,Save our soul"!! S.0.8,
S.08., SOS8.!!11

Dengan pertama-tama mau
mejakini-merasai dalam darah-
daripada keadaan jang ,maha-
labiel” (gujah), jang menimpa
masjarakat-rakjat Indonesia se-

bagai selama hingga sekarang ini,
maka dengan ditarik-
naiknja signaal-S.0.S. diatas, di-
harapkan timbulnja rasa-seper-
alaman, sependeritaan, seperha-
tian, dan selandjutnja sependa-
pat-sependirian dalam melihat
dan melangkahkan gerak-meng-

hadapinja setjara penuh, utuh
dan bulat !

Dan tidak *......... disatu fihak
sudah merasa tenang-tentram
tjukup simpanan beras, tjukup

extra-voeding, tjukup weekend,
tjukup beristana, dll. serba-bagai

alam-perasaan-peralaman  hidup
di Sjorga-kebahagiaan, sedang
difihak lain ........e.o5 katjau-
gelisah tak berdjaminan dalam

mentjari nafkah, dalam keaman-
an, dalam kesehatan, dalam
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jah seluruh kepen-
tingan hidup jang minimaalnja
...asal tidak kembali surut kebe-
lakang diatas-standaard-hidup dja-
man Purba-Kala!!

Dengan berdiri diatas tanah-
kenjataan-persamaan hal jang di-
hadapi inilah, kita melihat-mem-
perhatikan  djalannja  keadaan
Tanah Air dan Bangsa!

Penting-terutama,
untuk terlebih dahulu mengke-
sampingkan, nafsu-kuat untuk
mengangkat palu-kuasa ! !

sjarat-sjarat

diharapkan

Basahkan sapu-tangan, dingin-
kan otak dan perasaan, sesudah
ini ............ barulah mari kita
berkerumun dibawah pohon jang
rindang, dan ............... marilah
menghadapi probleem? jang maha
berat dam sulit-berbelit-belit se-
bagai sekarardg ini! Bersedjuk-
sedjuk otak dan perasaan dalam
menghadapi persoalan ke-
dalam, didalam fingkungan war-
ga-sekeluarga-sesama pembela
Republik dan Rakjat Indonesia!

Panas-djantan-perwira, tegak-
tegas-tandas, tetap diperlukan se-
bagai sikap untuk dihadapkan
kearah agressie-imperialis jang
semakin tjeroboh sebagai’ seka-
rang ini! Ingat agressie Belanda
di Irian! Ingat penggulingan2-
kereta-api-penumpang, jang berisi
Ibu? anak2-ketjil, dan lain? jang
tidak berdosa-tidak berdaja itu!!

SWALAMAN 6

Ini sadja sjargt jang pertama,
jang diminta untuk- menghadapi
dihadapi oleh setiap prob-
leem-bahaja jang mengantjam ru-
mah-tangga Tanah Air dan Bang-

dan

sa !l

Disini persoalan K ¢ a m a n-

a n ! Persoalan Pembersihan !
Persoalan Pengatjauan, dan lain?
berbagai istilah jang sedang ber-
K.M.B. sebagai

tebaran dialam
| N ]

sekarang ini!!

Tuan?, Kawan?, Bapak?, Tbu2,
tentulah tjukup sudah mengenal,
tentang rongga dan isi tubuh-ha-
kekat manusia-pemuda seluruh-
seutuhnja.

Pemuda dengan pertama® se-
bagai pemilik sifat? heroisme, ke-
pahlawanan, kedjantanan; sifat®
avonturisme, spontaniteit, dan la-
in? sifat? jang mutlak maupun
tidak, jang hinggap-terkandung
didalam tubuh-hidup manusia Pe-
muda ! !

Banggalah masjarakat, jang
memiliki manusia-pemuda jang
masih memiliki hakekatnja seba-

gai Pemuda!!!

Tentulah Tuan®, Kawan?, Ba-
pak?, Tbu?, sependirian dengan
penulis, jang akan merasa tjiemas-
was2-chawatir akan kedjajaan
ketumbuhan sedjarah Bangsa dan
Tanah Air kemuka-djaraknja, ka-
lau manusia-pemudanja
sudah tidak lagi bergaja-hakekat-
pemuda ; tidak lagi bersemangat
pionier tidak lagi ber-instinct-
spontaniteit ! !

Tjemas-was?-menderital’ kalau
manusia-pemudanja sudah bukan
lagi manusia-pemuda ; sudah pe-

- LHOO PING” KONG

ngetjut-bertekuk lutut, lemah-lem-
boi. djinak-betina dan mati-kutu

vdalam semangat-kepemudaan ! !

Sedihlah masjarakat sesuatu
Bangsa jang pemudanja sudah ke-

hilangan hakekat-pemudanja ! !

Dan bangga-djajalah Bangsa
itu, jang masih memiliki Pemuda
dalam hakekatnja sebagai Pemu-
da! Sebagai dynamiek-tubuh-ma-
sjarakat!!

Dengan® pengakuan inilah, ba-
ru kita hadapi persoalan seka-
rang!!

Kita hadapi persoalan “pistol?-
an”., TtodongZan”, TamukZan”,
jang biasa muntjul-bergerak dari
sifat®-heroisme, avontuur, sponta-
niteit, jang biasa terkandung da-

lam hakekat-manusia-pemuda ! !

Kalau sekarang tampak-timbul
ekses? dari pada sifat®>- hakekat-
pemuda itu, maka tidaklah seha-
rusnja kalali orang lalu memati-
kutukan hakekat-mulia dari pada
Pemuda jang harus dipupuk-dihi-
dupkan! Demi kedjajaan. masjara-
kat Bangsa itu!!

Hanja Bangsa jang sudah “se-
gan-hidup” sadjalah jang mema-
{ikan hakekat-pemudanja!!

Mengkesisih-membersihkan ek-
ses? jang turut-serta-mengada di-
djalan ketumbuhan hakekat-pe-
muda, tentulah tidak bisa dan
tidak boleh sampai mengakibat-
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kan terpangkas-patahnja dasar-
keasliann-ketumbuhan, jang harus
dirawat-dipupuk ! !

Memangkas-menumbangkan ek-
ses-ekses-anarchisme tidaklah-se-
mestinja kalau sampai berakibat
mematah-matikan  dasar-herois-
sangat diperlukan ke-
tumbuhannja itu ! ! Anarchie da-
lam bentuknja sendirilah, tindak-
an-tindakan jang dengan atau ti-
dak dengan disengadja melaku-
kan penindasan atas kodrat-ke-
tumbuhan dasar-pemuda !!

me jang

Dan terpentingnjl......, dan ter-
bahajanja........., hakekat pemu-
da jang berkodrat-bertumbuh ti-
daklah bisa dimatikan seperti me-
matikan bidji-katjang atau ketum-
huhan lainnja! Ketjuali dengan
djalan mensikat-habis seluruh ma-
nusia-pemuda dari lapisan masja-
rakat ini! Dan......, karena pe-
mudd adalah bahagian-rongga-
tubuh-masjarakat itu sendiri, ma-
akan merana-matilah se-
suatu tubuh-masjarakat jang ke-

hilangan bagian-pentingnja, ialah

PEMUDA !!

Banjak tergantung kepada san-
tapan-keadaan  diluar-diri-pemu-
da +djugalah proces-wudjud jang
akan mengisi hakekat itu!

Hakekat-pemuda jang terisi de-
ngarr semangat ,,Heil-Hitler-is-
" telah melahirkan Barisan-

me",
Raksasa-Nazi jang mengangkat

it !mth
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MENARA KITA

I.

dan mendjatuhkan sedjarah Bang-
sa Djerman dalam perang Dunia
1.

Hakekat-Pemuda jang terisi de-

ngan ,,0 tenno no tameni-isme',

telah melahirkan Pasukan liat-
kuat dari sedjarah ,djibakutai”,
wkogekimetsutai”, jang menggem-

Asia-Ti-

mur pada waktu jang baru sudah!

parkan sudut dunia di

Dan adakah Indonesia
akan. mau dihadapi oleh sedjarah
peribadinja, kalau sampai lahir-
mengadanja Barisan-Raksasa-
Anarchis sebagai akibat anarchis-
me daripada masjarakat itu sendi-
ri dalam mengisi hakekat-pemu
danja !! 3 i

Tindakan-anarchie jang mene-
kan-menentang-menjalahi santap-

an-kebutuhan daripada ketumbuh- i

an hakekat-pemudanja!!

Suatu tindakan-anarchie dalam !

mentjegah ekses®-anarch’sme ka-

3 ""\ih

il

dirobek-diin-

jang disinggung
djak-indjak; kepenjesalan-pemuda
karena merasa habis-manis sepah-
di-indjak? dan lain? serba-bagai
ongunstigheden” dari pelaksana-

K.M.B.,
sudah diramalkan

an politik jang semula

memang akan
membawa bala-bentjana terhadap
kelantjaran-meladjunja roda-revo-
lusi perobahan nasib Rakjat! Ten-
tang ini, tjukup dipersilahkan sa-
dja mengikuti ketjaman? jang be-
rupa tulisan, sadjak?, poster? dan
lain2, jang memang sengadja di-
pasangkan, chusus-terutama bagi
masih bisa meneri-

mereka jang

ma kritiek-koreksi dari djurusan

aestetika ! !

Bagi jang kulit-moraalnja ma-

bisa dimasuki oleh djarum-
Jhalus-etika sematjam itu !!
Atau lagi, dipersilahkan sadja

lebih konkreetnja, melihat dan

«mendengar sendiri gerutu-kegeli-

rena djauh-meleset daripada per- ,4sahan kehidupan disegala lapang-

lajanan jang sesungguhnja! Le

Suatu
rena menentang-mengingkari hu-
kum-ketumbuhan daripada begin-
sel-pemuda ! !

Demikianlah, Barisan Raksasa
Anarsis akan semakin
menghantu ditengah masjarakat
Rakjat Ind. jg. sedang ber-revolusi

meluas-

sampai sedjauh sekarang ini, ka-
sjarat-santapan-ketum-
buhan daripada sifat-hakekat pe-
muda dibengkelaikan !!

Anarchisme contra anarchis-
me!! )
Adakah Tuan2?, Bapak2?, Ka-

Ibu?, merasa bersih-
bebas atau tidak daripada tindak-
an-anarsis dalam menghadapi dan

wan-kawan,

dihadapi, dalam melajani dan di-
lajani oleh probleem2-manusia-
pemudd ini, hanja wudjud-kenja-
taan jang berkembang-mengada
dalam hamparan-keadaan sebagai
sekarang inilah, jang setjara ob-
jectief mendjawabnja !!

Koreksilah ! !

Dan"ini, hanjalah sebagai ,sig-
naal-tanda-bahaja™ bagi jang mau
bahaja ini, dan

melihat adanja

.signaal-peringatan™ bagi jang
masih mau diperingatkan dan me-
rasa harus ada jang memperingat-
kan!!

Terutama kepada Partai2-Pe-
merintah, kepada Pemuka2?-Ma-
sjarukal. kepada Pemegang? Pa-
lu-Kuasa, jang langsung tentu-me-
nentukan dengan perkembangan
keadaan Tanah Air dan Bangsa
sckarang ini, dengan ini, diminta

i

perhatian Setjukupnja!!

11. Salah satu dari antara Kkese-

kian banjak perkosaan ter-
hadap hakekat-pemuda.
Tidak diniatkan disini untuk

memulai dengan berbagai-ragam
keadaan jang telah melakon dila-
jar-peringkaran-pertentangan ter-
hadap sifat-hakekat pemuda, de-
ngan ekses-sakit-hati karena ti-
kaman-pisau-rasionalisasi; kcpcl'ls_.‘-

; gerutuan-Ketelantaran karena tia-
" danja djaminan kerdja dan hidup:

kesakitan-hati karena prestige-di-

£
tindakan anarchisme ka-

i

an daripada masjarakat-rakjat,

dari lapisan jang terbesar diarena-

",hidup disana itu, diluar ini segala

keinddhan-kemengkilauan tempat?

! .gjorga-beberapa glintir orang ! !

Disini hanja hendak dikemu-
kakan sadja, salah satu hal jang
masih hangat-terasa, masih njata-
terlihat, dan
kan pada saat? sebentar-hari di-

masih-baru-teralam-

belakang langkah kita sampai di-
ini hari!!
Di Tanggerang......... !!
Tempat jang tak djauh
Ibu-Kota! Tempat jang sering
di-sebut? baik sedjak selama re-

dari

volusi hingga sekarang! Sering
disebut® baik sedjak selama re-
volusi hingga sekarang! Sering

disebut? dengan ,,affaire” jang se-
ring berlaku dikota itu !

Sekarang........., dengan apa jg
disebut , intensiviteit-pembersih-
AR e

Tjuriga tangkap — tahan!!
Entah apa lagi jang lebih dani
ini jang terdjadi! Lebih baik ke-
pada jang butuh-tahu, dipersilah-
kan sadja tjari2 penglihatan sen-
diri !

Selama 10 hari dalam bulan
ini, tahun ini djuga, sudah seba-
njak 33 (tigapuluh tiga) anggauta
PRRI (Pemuda Republik Rakjat
Indonesia) jang ditangkap dan di-
tahan ! Bahkan kalau benar be-
rita itu, K maka djumlah ini akan
harus lebih berlipat-ganda lagi
kalau ditotal-djendralkan djum-
blahnja dengan penangkapan?
atas anggauta? Partai/Organisasi
jang lainnja, Partai-Murba, Per-
satuan Rakjat Tani, dan lain? jg
entah berorganisasi atau tidak !

Entah apa sebab PRRI, Partai-
Murba, Perta, jang mendjadi sa-
saran-pertama terutamanja,
kita kurang mengerti ! | Mungkin
djuga hal itu hanjalah s kebetul-
an” mereka japg ditangkap itu
adalah anggauta dari’ organisasi®
tsb, ! Kemungkinan memang bisa
berudjud segala !

dan

Titik-pusat-penting jang men-
djadi hal jang harus diperhatikan,

jalah bukan gmengenai ditangkap-
salah-tangkapnja atau
Mere-

nja atau

Fetapi:........ !

bagaimana.
ka tidak segan ditangkap, sebab
fihak jang berwadjib memeriukan
Demi

djangan-

ment untuk

ngkap dirinja !
.,Keselamatan-Negara”,
kan tjuma diwadjibkan untuk re
la-ditangkap dan ditahan; sedang-
kan kewadjiban untuk berperang
dengan bambu-runtjing dan gra-
nat-nasional melawan kapal-ter-
bang dan tank-raksasa musuhpun,
ditempuhnja dengan rela dan ich-
las 1!

Hal ini tidak ada orang jang
Keichlasan
in1 tidak bisa di-tutup® ataupun
dihapuskan dari sedjarah! Dan,
tentulah tidak ada ddri antara ki-

bisa membantah !

ta jang berhasrat untuk memung-

Kirinja ! !

Disuruh apapun mereka ichlas,
rela, menjerahkan-diri, demi.
Keslamatan-Negara! | Djadi, dja-
ngankan hanja untuk rela ichlas
ditjurigai, ditangkap dan dita-
han! 1272

Jang mendjadi batin-pertanja-
an-kegelisahan mereka hanjalah,
diatas dasar kebenaran jang ba-
gaimana, pml;at Pemerintahnja
sendiri harus mentjurigai rakjat-
nja sendiri: diatas dasar maksud-
baik jang bagaimana maka sese-
orang harus meringkuk ber-hari2,
bahkan tidak djarang ber-bulan?
dan bertahun, untuk kemudian
dikeluarkan/dilepaskan karena ter-
njata memang tidak bersalah! Ini
kalau hanja baru ditahan sadja;
lebih? kalau em-
bél-embelnja daripada ini! Para
keluarga, para istri mereka jang
ditahan, jang menangis-putjat se-
pulang dari menengok-ketempat
suaminja ditahan, tjukup bisa di-
tanja, atau tjukup bisa merupakan
kata2-bisu jang mengandung ber-

diatas itu lagi

bagai kesan!!

Didalam soal tjuriga — tang-
kap — tahan scm:-;!jurn ini, perlu
disini dengan keras diperingatkan,
untuk ingat, untuk bertimbang-
timbang sebelum bertindak, bah-
adalah terpen-
whermain
Suami

wa tindakan itu
sama dengan
perut-rakjat” ! !

tingnja
dengan
adalah pengisi perut keluarganja!
Pentjari beras, singkong, dan se-
ribu-satu kebutuhan-hidup-sehari?
jang lainnja! Ini jang bersang-
kutan dengan faktor kehidupan-
materieel-praktis ! Belum lagi
jang berhubungan dengan ..zede-
lijkheden"-rakjat!! Apa lagi rak-
jat-wanita ! Jang biasa gemetar-
ketjut melihat putjuk-senapan sa-
Terkedjut-was2-gemetar
ET

dja!
mendengar kata ,tangkap”,
han”, dsb.nja!!

Demikianlah ! Untuk jang ti-
dak konkreet daftarnja, sekaliplin
lebih banjak dan lebih berpro-
bleem mungkin daripada ini, le-
bih baik tidak dikemukakan disi-
ni. Dipersilahkan kepada jang
hendak melihat-kenjataan-keada-
an, tjari? sendiri ,,suasana rakjat”
disekitar tempat-penangkapan itu!

Dipersilahkan sendiri melihat
tempat? tahanan; tjara-penangkap-
an/penahanan ! !

" Kepada siapa sadja, partai?, Se-
rikat2-Buruh, Parlemen, Pemerin-
tah, Pers, dipersilahkan melihat-
men-tjari? sendiri. Dan bagaima-

na nanti hasil-penglihatannja itu!!
Baik atau tidak kesan jang diam-
bilnja, masjarakat perlu laporan-
nja!!

Jang konkreet sadja jang perlu

diketahui, ialah dari antara tiga-

puluh tiga anggauta? Pemuda jg
ditahan itu, adalah
seorang Bendahari
PRRI Tanggerang,
PRRI
anak-ranting

terdiri dari:
anak-ranting
seorang Ketua
Tjihuni, se-
PRRI

seorang kader-or-

anak-ranting
orang ketua
Pd. Djagung,
ganisasi, seorang ketua anak-ran-
ting PRRI 11 Mereka
kesemuanja ditangkap dari pelba-

Serpong

gai tempat didaerah itu, dari

[Lengkongwetan, Tanahgudang,
Kedjaren. Djelupang, Kp. Nang-

ka, Tjiledug, Pinang., dsb.nja.

Demikianlah, bukan soal di-
tangkapnja, atau ditahannja men-
djadi soal, tetapi bagaimanakah

djalan-hukum ini jang sebetulnja!!

Ataukah orang hendak menga-
takan dengan setjara enak sadja,
bahwa ini djuga wudjud dari ek-
ses-djalannja-hukum, precies se-
perti  ekses-ketumbuhan-hakekat
pemuda itu! Kalau begini, maka
lebih? lagi perlu mendapat perha-
sebab
jang bertumbuk dengan ekses!

tian, soalnja sudah ekses
Dan siapa jang berwadjib-ber-
tanggung-djawab kalau begini !
Siapa Bathara-Gurunja kalau
demikian! Siapa BAPAK, PE-
MIMPIN. dan entah apa lagi se-
butannja kalau begini ! ! S.0.5.!!!
Ada
sudah bernama basi kalau dipan-
sudut

agi hal jang sebenarnja

dang dari persoalan jang
harus tjepat dilajani, untuk kepen-
tingan effect-psychologies-keper-
tjiajaan masjarakat kepada Bapak-
Bapaknja: sebagaimana jang diha-
rapkan oleh Bapak? itu sendiri!!

Cieh fihak jang berkepentingan
telah disampaikan seputjuk surat
kepada jang berwadjib atas ke-

matiannja anggotanja bernama
Tjepot alias Sadi bin Joan (ang-
gauta PRRI Tjabang Tangge-

rang), &an seorang lagi jang ber-
nama Mandor-Niah (bukan ang-
gautanja): ke-duaZnja telah mati
menggeletak-tertembak mati  di-
djalan besar antara Pondok-aren
ke post Pondokbetung, desa Dju-
rangmanggu, Katjamatan Tijile-
dug, Tanggerang; pada kira? bu-
lam Nopember 1952 j.1. ! Hingga
sekarang tidak ada a-b-c-nja! Pa-
dahal surat itu disampaikan pada
waktu itu djuga, dan tindasannja
dikirimkan djuga diantaranja ke-
pada Bupati Tanggerang, Pusat
Kepolisian di Djakarta dan Djak-
sa-Agung ! !

Jah, dimana letak kesalahannja,
dan lain sebagainja, jang penting
perlu  diurusnja! Djangan
sampai terlantar-basi tidak karu-
an udjung-achir-penjelesaiannja !

soal

Djangan sampai precies seperti
tahanan? itu, jang ber-bulan? ti-
dak diperiksa, dan achirnja dile-
paskan begitu sgdja, zonder pro-
ces! Karena kekurangan tenaga
djaksa atau lainnja, itu djuga di-
mengerti. Asal kemauan untuk
mengerti ini djuga diimbangi pu-
la dengan saling mengerti djuga
dari fihak jang berwadjib, untuk
tidak gampang? menangkap/mena-
han seseorang jang karena baru
,ditjurigakan™ sadja !

Stop, sekian sadja tentang ini!
Hal ini perlu dilaporkan kepada
masjarakat-ramai seluruhnja! Un-
tuk mendjadi
fihak !

perhatian segenap
Tidak tjukup hanja men-

perhatian Pemerintah sa-

djadi

Parlemen dengan Seksi-Ke-

innja entah apa itu nama-
nja, Partai®, Organisasi2, Pers,
dan lain? dan sebagainja, berku-

wadjiban untuk memperhatikan

soal ini! Untuk mengusahakan
perbaikan? diperiukan!
Negri kita masih muda, katanja.

dimana

Inipun kita sudah sama mengerti.
Karenanja, perhatian-bersama, se-
tjiara bersama: diatas dasar saling
mengerti kepada kemudaan-bersa-
ma itulah, harus
dihadapi.
Djanganlah

segala sesuatu
dilempar-beratkan
se-akan? Rakjatlah sadja jang ha-

rus mendjadi sumber-alamat da-

ripada s¢tiap ketidak-amanan, se-
tiap keonaran, dan karenanja ber-
kuwadjiban untuk ditjurigai, un-
tuk digrebeg, untuk digledah, un-
tuk ditangkap, untuk ditahan, dan
untuk dilepaskan lagi zonder ke-
salahan apa?!!
bebas dari. nafsu-
bertahan-prestige-kemampuan-fi-
haknja sendiri sadja!  Bebaslah
untuk sedikit? palu-kua-
sa! Dan dan sebagainja ! !
Lebih baik kita terang2an sa-
dja, memperbaiki mana jang sa-
lah, menambah mana jang ku-

rang !

Beladjarlah

angkat

lain2,

Dari bersama, oleh bersa-

untuk bersama!! !
Daripada........., dipendam? ka-

rena ketakutan, dlsbnja, jang ha-

ma,

nja akan berku-
man-infeksinja sadja sesuatu pe-
njakit didalam tubuh kita! De-
mikianlah !

mengakibatkan

Ada lagi, kalau memang benar
berita itu. Ada tindakan terhadap
Plank-Partai-Murba: Plank-Ran-
tingnja di Semanan dan Pinang,
lagi!! Plank jang
mendjadi korban! Ditjabut dari
tempatnja berdiri, dan entah di-
bahwa kemana ! Kasian itu plank
jang ditjurigai, ditangkap dan...
ditahan 7 7 !!

Tanggerang

Terserah kepada siapa jang ti-
dak mau menjerah dalam menga-

tasi setiap keadaan, jang ketjil- -

remeh, maupun jang lainnja.

I1l. Heroisme-Pemuda dengan se-
gala ekses?-pertumbuhannja,
djangan dikesampingkan dari
tindakan mentjapai keaman-
an.

Sifat Kedjantanan, jang terkan-
dung dalam peribadi manusia-pe-
muda jang masih memiliki hake-
kat-pemudanja, tentulah mudah
menjala-membara menghadapi se-
tiap jang dianggapnja
menjinggung prestige-dirinja !

Pentjurigaan, penggeledahan,
lebih? sampai kepada umpanianja
penempelengan dimuka-kehormat-
pemuda, tentulah akan
mendidih-panaskan  darah-herois
sebagai dimaksud diatas!

Peralaman atas rasa ,,berlebih-
kuasanja” fihak/golongan lain,
dan rasa<terlutjutinja segala hak
jang ada pada dirinja, akan me-
nimbulkan batin-amarah jang da-
ri sedikit ke sedikit mentjapai ke-
meluapannja ! !

Kalau ia hanja berkepalan-ta-
ngan, maka dengan zonder hi-
(Sambungan ke hal. 8)

tindakan

an din
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Beberapa segi hubungan
negara dan urusan bank.

Isi-pokok pidato pelantikan
Prof. Scheffer,
Fakulteit
baran

r baru

besa

guru

Ekonomi, ialah gam-

perkembangan
peranan bank

Perkembangan

mengenai

historis dari dida-

lam masjarakat.
ini terutama ditentukan oleh be-

robahnja hubungan antara kepen-

tingan bank dan kepentingan
tmum, dimana dalam masa jang
lampau bank mempunjai kedu-

dukan jang bersifat se-mata? pri-
vaat-ekonomi, suatu hal jang se-

ringkali bert zan dengan ke-

berdasar-

pentingar umum

kan vkuran? sesial-ekonomis.

Sedjalan dengan perkembangan
sedjarah tata-kenegaraam dimana
batas? tanggung djawab pemerin-
tah atas kepentingan masjarakat
makin meluas, maka termasuk tu-
gas pemerintah pula untuk mem-
batasi kekuasaan bank agar se-
suai dengan dan dalam banjak
hal bahkan mengabdi kepada ke-
pentingan negara dan rakjat se-
luruhnja. Untuk keperluan itu,
maka sedjak achir perang dunia
ke-1 mulailah proses pembatasan
kekuasaan dipelbagai negara de-
ngan mengadakan Undang? Bank,
menindakkan monopolisasi dari
segala urusan bank seperti oleh
pemerintah negara? Eropa Timur,
ataupun nasionalisasi dari bank?
besar seperti di Perantjis, Austra-
lia dan disemua negara? Asia se-
telah. memperoleh kedaulatannja

erang ke-1l.

sesudah

Dalam menguraikan batas® ke-
bank sedjalan dengan
perkembangan politik ekonomi
umum pada achir tahun? ini,
pembitjara antara lain mengata-
kan, bahwa peranan urusan bank

kuasaan

umum dalam perckonomian dan
sumbangan jang diberikannja pa-
da pembangunan ckonomi adalah
besar sekali.

Politik bank? ini dalam waktu?
jang sudah, adalah bersifat pri-
vaat-ekonomi, suatu hal jang da-
pat dimengerti.

Karena kepentingan umum ti-
daklah sama dengan djumlahnja
kepentingan? perseorangan,
ka tidak djarang politik bank2
umum mendjadi bertentangan de-
ngan kepentingan umum itu.

ma-

Terutama posisi berkuasa jang
telah ditempati oleh urusan bank
umum, tegasnja sesudah gerakan
konsentrasi dalam desennia (pu-
Juh tahunan) pertama dari abad
ini, dengan djelas menundjukkan
adanja pertentangan antara ke-
pentingan? privazt-ekonomis dari
bank? beserta perusahaan? jang
terikat padanja disatu pihak dan
- kepentingan sosial-ekonomis di-
lain pihak.

Berhubung dengan itu dan dju-
ga dipengaruhi oleh perkembang-
an baru dalam konsep tentang tu-
gas pemerintah terhadap kehidup-
an perckonomian, maka sejogia-
nja bahwa negara tjampur-tangan
dalam urusan bank? umum dan
mengadakan pengawasan terha-
dapnja. Dengan ini pertama di-
maksudkan perlindungan bagi ke-

il
I

pentingan? para kreditur; disam-
ping adanja maksud? politik kon-

junglur.

Baru sesudah perang dunia
ke-IT maka muntjullah motif po-
litik-konjungtur, tetapi dengan
tidak mengabaikan perlindungan

bagi para Kkreditur.

Dewasa ini diseluruh dunia
nampak adanja tjampur tangan
negara dalam lapangan bank?

umum, malahan djuga di-tempat?
dimana beberapa tahun jang la-
lu masih ada kemerdekaan jang
luas dalam hal ini, dan djuga da-
lam muda jang baru
memperoleh kedaulatannja. Hing-
ga sekarang perkembangan ini be-

negara2

lum kita lihat di Indonesia.

Bentuk jang paling extreem da-
ripada pertjampuran-tangan ini,
ialah nasionalisasi. Terlepas dari
maksud? politik, jang tidak di-
persoalkan oleh pembitjara, maka
nasionalisasi tidaklah perlu untuk
usaha meletakkan politik bank?
dibawah politik ekonomi umum.

Benar bahwa dalam nasionali-
sasi empat bank Perantjis jang
terbesar dalam tahun 1945 dika-
takan bahwa maksudnja adalah
& Accroitre L'efficacité dans un
sens conform a L'intérét général”
akan tetapi disamping itu diang-
gap perlu djuga beberapa peratuf-
an-peraturan politik kredit, baik
untuk bank? jang dinasionalisasi-
kan maupun jang tidak dinasio-
nalisasikan. Hal ini menurut pem-
bitjara memang sudah selajaknja
karena djuga pimpinan bank? jg
dinasjonalisasikan itu tak d?ﬂput
mengukur Kepentingan umum se-
luruhnja.

Pembitjara lama menguraikan
tentang undang? nasionalisasi
Australia tahun 1947 jang kemu-
dian ditolak oleh High-Court, de-
ngan mengemukakan bahwa mak-
sud jang terkandung dalam usa-
ha-usaha nasionalisasi itu, ialah
menghindarkan depressie ekono-
mi dikemudian hari, tidaklah ter-
tjapai.

Tjampur tangan politik kon-
jungtur harus diadakan dengan
djalan lain.

Banking Act Australia tahun
1945 sudah tjukup memberikan
kemungkinan untuk itu kepada
pembesar?2 moneter.

Selandjutnja pembitjara melan-
djutkan pandangan tentang tin-
dakan-tindakan politik konjungtur
terhadap wurusan bank pada
umumnja dan menegaskan bahwa
tindakan? jang bersifat kwalitatif
lebih djauh akibatnja terhadap
lingkungan kekuasaan privat dari
bankir dari pada tindakan? jang
bersifat kwantitatif. Manakah da-
ri kedua tindakan harus diutama-
kan? Beberapa auteur ternama
seperti de Roos dan G. M. Ver-
rijn Stuart berpendapat, bahwa
pengawasan pemerintah dalam
hal ini harus bersifat kwantitatif,
terutama karéna penggunaan se-
benarnja daripada uvang jang baru
ditjiptakan itu tidak dapat diseli-

diki, sehingga kwantitet jang di-
biarkan itu tidaklah memberikan
djaminan bahwa penggunaan se-
benarnja disuatu tempat tertentu
akan dielakkan. Dan djuga karena
dalam perkreditan jang kwantita-
tif baik maka mungkin djumlah-
nja perkreditan itu akan terlalu
besar. Pembitjara mengakui bah-
wa untuk mempertahankan per-
imbangan bilamana
perlu — primair tjukuplah de-
ngan tjampur tangan kwantita-
tif, akan tetapi berpendapat bah-
wa itu belum berarti bahwa tjam-
pur tangan kwantitatif sudah ti-
dak perlu lagi.

monster —

1. Tjampur tangan kwantitatif
kekuasaan keuangan jang ber-
alat. Bilamana ini tidak ada,
seperti di Indonesia, maka se-
harusnja  tindakan2  politik
kredit bersifat kwantitatif.

2. Bilamana menurut analisa Dr.
Sumitro di Indonesia terdapat

inflatoir  disamping
centra deflatoir, maka restrik-
si kwantitatif adalah tidak pa-
da tempatnja. Hanja dengan
djalan jang terpilih, (istime-
wa) inflasi dapat diatasi da-
lam centra bersangkutan.

Centra

s

Setiap tjampur tangan kwanti-
tatif jang menjerang potensi
kredit? dari bank2 mengakibat-
kan restriksi kwantitatif jang
dilaksanakan oleh bank2? sen-
diri.

4. Tjampur tangan kwantitatif
dimana tidak diserang potensi
kredit itu, menimbulkan baha-
ja adanja perkreditan untuk
memperkuat ijadangan? liqui-
de jang merupakan bahaja a-
tent bagi perimbangan mone-
ter.

Hanjalah dengan peraturan jg
bzrsifat kwantitatif maka hal
itu dapat ditjegah.

5. Perimbanggn moneter mung-
kin dapat pula dipertahankan
atau ditjapai dengan djalan
restriksi2 kwantitatif, akan te-
tapi ini belum mewudjudkan
suatu struktur ekonomi jang
mendjamin kemakmuran se-
luas-luasnja dan 'memperketjii
tergantungnja daripada kon-
jungtur dunia. Dalam hal ini
maka djustru kwalitet jang di-
perlukan. Kwalitet perkredit-
an dalam arti sosial ekonomi
jang diberikan oleh pembitja-
ra tidak boleh diabaikan da-
lam hal ini.

Dalam pengawasan kwantita-
tif maka pertentangan antara ke-
pentingan? privat dan umum te-
tap ada dan malah bila
dainja ditambah dengan peratur-
an-peraturan - kwalitatif hal ini
menurut pembitjara belum djuga
dapat diatasi. Ketjuali bilamana
setiap - permintaan kredit itu di-
hadapkan pada pembesar? mone-
ter jang mana tentu menudju ke-
birokrasrt.

s¢an-

Pembitjara melihat penjelesai-
annja dalam kerdja-sama jang le-
bih erat antara pemerintah dan
bank? umum agar dihilangkan
mentalitetnja bank? itu jang se-
ring memandang tjiampur tangan
itu scbagai pembatasan kebebas-
annja. bergerak jang tidak dike-
hendaki.

(Sambungan dari hal. 7)

HEROISME  PEMUDA DAN
SEDJARAH KEDJATAAN
BANGSA!!

tung-hitung lagi akan kemampu-,

an kepalan-tindjunja itu, dilajang-
kannjalah untuk memenuhi kepu-
asan herois-nja !! Kadang? tepat
pada sasarannja, dan tidak dja-
De-

dan

rang djuga salah-alamatnja !
mikianlah kalau heroisme
spontaniteit sudah bermain!!

Kalau ada bata atau lainnja di-
dekatnja, maka dalam keadaan
sematjam ini, batu itu melajang
menghantam sasaran-pukulan !

Terbahajanja dan ini
adalah tingkat tertjelakanja, jang
sukar benar untuk dihadapinja,
jalah kalae ada atau dirasanja bi-
sa mengusahakan adanja sendja-
ta, jang Dbaginja lebih-terlatih
menggunakannja ! Maklumlah,
boleh dikatakan seluruh pemuda
Indonesia adalah baru sadja ke-
luar latihan-gerilja-revolusil
Kalau sendjata itu ada padanja,
meletuslah ia pada waktu itu dju-
ga, zonder hitung2 bagaimana aki-
batnja! Ini spontaniteit dari da-
rah-herois jang logis! Kalau sen-
djata itu tidak ada, maka ditja-
rinja hingga dapat!!

dari

Mati dalam hal ini adalah Je-
bih merupakan kepuasan atas ke-
butuhan santapan-heroic jang se-
dang meluap-melimpah ! |

Hal jang demikian tidak dja-
rang terdjadi dalam peralaman
sedjarah bagaimana Bangsa Dje-

pang dan Djerman memasak
psychologie-pemudanja dengan
melalui saluran watak heroisme.

spontaniteit, dlsbnja itu jang ter-
kandung-dimiliki oleh hakekat-
pemuda ! !

. Hitler-Jugend"”, »Kogekitai/
djibakutai” tjukup merupakan se-
djarah dekat dibelakang kita.
Pertarungan gerilja-pemuda Indo-
nesia dengan granat-tangan meng-
hadapi kanon, tank-badja-raksak-
sa Inggris/Belanda, lebih tjukup

merupakan gambaran-bukti jang
perlu mendapat perhatian setju-
kupnja !

IV. Penutunp.

Sekianlah sadja. Entah bahan
ini dianggap enak atau tidak enak
bagi jang bersangkutan, kita se-
rahkan sadja kepada mereka sen-
diri. Jang penting jalah
bahwa hal ini adalah ,probleem-
masjarakat” ! Sedikit banjak se-
luruh lapisan-masjarakat ini ada-
lah turut punja ,aandeel” dalam
mendirikan  Republik  Indonesia
ini! Punja hak untuk mengatur
dan memiliki hasil proklamasi 17
Agustus 1945 ! Jang telah mendi-
rikan Republik hingga sekarang
ini ! Turut berkuwadjiban djuga
untuk menuding-menundjuk keku-
rangan-kesalahan? jang
adanja ! .

disini,

terasa
Istilah »menghina-pedjabat™,
s»menghina-pembesar-negeri”, dan
lain? sjarat®-kebutuhan-mendjaga-
prestige-sesuatu  fihak,
hanja akan berakibat menutup-
menekan objectiviteit-bersama
dalam mengikuti keadaan tubuh
Ncg:n‘a(dun masjarakatnja ! Ha-
nja akan berarti
matikan

tentulah

menumpas-me-
wkritick-koreksi-vermo-
gen” dari pada masjarakat sadja!l

Untuk ini ditanjakan disini :
»Sukakah Tuan?, Bapak? Kawan?2,
Ibu2, diinstansi-resmi-pemerintah-
an maupun diinstansi-organisasi-
kerakjatan, djika...... karena te-
kanan? itu, masjarakat akan di-
am-bisu-membiarkan entah apa
dan bagaimana sesuatu fihak hen-
dak bertindak !!!

Dan......, apathisme jang tim-

bul karena tekanan, ketakutan,
dlsbnja, tentulah lain dengan apa-

thisme jang berlatar-dasar pada

kelemahan dahi kemalasan !!
Demikianlah, semoga berguna
adanja !
Demi Proklamasi 17 Agustus

1945 ! 1 ;
Demi Perdjuangan Rakjat-Ter-
tindas ||
Tanggerang, Djanuari 1953.
S. Artiningsih.

Tanggung djawab bankir? te-
tap besar, djuga dengan adanja
tjampur tangan jang luas dari
negara. Mereka harus insjaf akan
itu dan pemimpin2 bank dikemu-
dian hari harus dididik dalam
suasana jang benar,

Disini “letaklah pula suatu pe-
tundjuk bagi urusan bank di In-
donesia jang masih muda, jang
dengan sikap jang benar itu, da-
patlah  memberi sumbangannja
terhadap usaha mewudjudkan sa-
Iah satu tiang dari Pantjasila, ia-
lah keadilan sosial,

Sesudahnja nasehat? jang la-
zim, maka pembitjara mendesak
kepada para mahasiswa agar dja-
nganlah peladjaran tingge itu di-
anggap se-mata? sebagai alat un-
tuk mengedjar idjazah belaka, se-
bagai kuntji untuk merebut suatu
fungsi dalam masjarakat., Diha-
rapkan agar para mahasiswa se-
sudah tamat djangan menutup
buku?nja dan meneruskan pela-
djarannja masing? untuk kepen-
tingan ilmu pengetahuan japg ma-
sih muda ini.

-

(Antara).

Bikau f:’euﬁﬂg '

Kamus MARHAEN
Oleh : Dul Arnowo.,
Perlu sekali dimiliki oleh Marhaeni

Harga hanja Rp. 10— ongkos kirim 0.75
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Menteri | I 1 Amerka
erikat, Jol Foster Dull nen
pering n dalam stateme pe
It nja ja 1 ma, bahwa
Amerika erikat Ka paksa
menimdjau kembah vitiknja ter
hadap Eropa pabi Perantj
LY je | Ingg 14%1n
LK 1 mpuh djalannja sendi
ri<

erika St

Eropa dan menurut

dapat diadakan

i 40 miliard

lollar j b lkirin

luar 1 i ljak berachirnja
rang dunia ke-I1 milliard dol
lar adalah .'..;:._r-n]lﬁi.i.--i' bagi

rropa F',-:.':ln'
Ingin melihat Eropa jang bersati.

legaskannja,

elandjutnia u

nam-

dalam

in d
1 o] Perant i5. |'}!L_,.
man is terutama, masih
letap annja sen
diri erika Seri-
kat sedikit lebih
ba i politi

hu-

rserikat deng :
ka dan Canada untuk menjusun

suatu persekutuan jang tjukup ku-

Ak

menurut,

;'fh}

A

A

(il

1 per
il 11 dang
-
srusah i mentjegah
rdjadin as) Erop: -
i1
) 1igemukal
palr bahwa usah
D e 1 masj:
hanan Eropa nampak ,terhen
Dulles mendjelaskan, bahwa
perdjalanannja ke Eropa jang
aka datang bersama-sama de
zan administrator M.S.A., Ha-

old Stassen

mtul | (

la sendiri sampai

1 Eropa bekerdja
lingan atuannja

1 Mell:
dimana

untuk

adalah dimaksudkan

ta Kepa

oran L

kepen

ienang pusat tediuan Sovijet.

Fimur

menjatakan

ni adaiah di I\l":{':

Djauh,

nentnja

itu

Dul-
meng-
pL-

kegiatan

Fmur Djauh. De-

kepada peta,

bahwa

mes

wpanas” dewasa

1, dimana ter-
darah setja-
namun '-.1'3_"'.]:‘.

djadi pertumpahan
besar-besaran,

sesuatn tadi |

itar n y Diepang

siidah - So
Liau L
pang dengan

adalah berkis:

i dise-

bahwa sesungguhnja Sovijet telah

AMERIKA

tidak . . o

REI
menguasai Djepang dengan

an djika Sovjet atau
1 industrinja jang besar itu,
Dulles,

mempergunakannja

demikian maka mereka

akan dapat
untuk mengolah bahan® mentah

Asia, Manchu-

ing dari

dan dari Tiongkok sendiri,

ria
untuk kemudian dihasilkan men-
j bagi tenaga

jang luar bia-

djadi alat? sendjata

manusia Tiongkok

sa |

arnja itu. Dan djika ini nan-
ti benar? terdjadi, maka itu ber-
arti bentjana bagi kita, Kata Dul-
les
Djuga melalui Indo China
Selandjutnja dikatakannja, bah-
wa kaum ,.komunis” tidak hanja
rusaha menguasai Djepang me
lalui Korea sadja, melainkan dju-
melalui kegiatan? mereka
indo China. Djika mereka berha-
sil menguasai semenandjung Indo
China, Muang Thai, Birma dan

Malaya, maka mereka dengan itu

di

menguasai jang disebut ,gudang
Asia. Dan ini akan
merupakan tenaga tambahan un-

beras” dari
tuk memperluas kekuasaan mere-
ka ke Djepang dan India.

#

Kemudian ditegaskannja, bah-
wa bahaja jang makin besar im
hanja makin memburukkan

Asia

laan di sadja, melam-

kan mempur p-:s'.!_.f.:ﬂ'la-‘\ hesar

djuga kepada usaha menjusun
pertahanan Eropa Barat. Dikata-

usaha? Perantjis di

at untuk men lapi tiap? agressi kerada hanja dalam djarak 2 mil kan, bahwa
. . i. kuk past d Diepane Utara dan bahwa Indo China ternjata telah sangat
jang  dila ATl past i 1ef e :: ; o
L h' P pa  Bar ) diterima laporan me meniperketjil kemampuan Peran-
Sekar i demikian i dilanggarnja daerah Dje- tjiis untuk memberikan sumbang-
St k) I: antjis dan I Utara oleh pesawat? Sovjet, innja bagi pembentukan Tentera
Int terletak Kepads: antjis d: P tara & ;
j . I ik L E ropa.
Djerman dalam usahanja mem-
»
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Timur Tengah.

Di Timur Tengah, Dulles me-
lihat adanja jang disebutnja wusa-
unfuk mem-
bangkit-bangkitkan perasaan ben-
tii jang sangat fanatik dari pihak
negeri® bangsa Arab terhadap
Inggeris dan Amerika Serikat.

ha-usaha komunis

Dikatakannja.
tersebut adalah daerah jang me-
ngandung djumlah persedi:

njak

bahwa daerah

an mi-
jang tersebar diseluruh du-
nia dan betapa besarnja perhati-
an Sovjet terhadap daerah
Dulles ternjata
pernjataan Stalin sewaktu berun
ding dengan Hitler dalam tahun
1940, daerah Te-
ngab harus dipandang sebagai pu-
i S

ditang

ini

menurut dalam

Timur

bahwa

wijet. Djika semua

kita,

al

n lawan?®

kata maka akan

Dulles,

lah suatu perkisarfan besar dalam
kekuatan ekonomi
jang sangat menguntungkan me-

reka.

perimbangan

Disamping itu, demikian Dulles
selandjutnja, daerah tersebut dju-
ga mempunjai kedudukan penting
sebagai pengawas Terusan Suez.
Jaitu suatu terusan jang telah ber-
puluh-pulub tahun dipertahankan
dan terkenal sebutan ,,garis hi-
dup” jang memungkinkan Eropa
berhubungan dengan Asia.

Dalam ini  Dulles
djuga mentjatat adanja kesulitan?
jang diakibatkan oleh pertikaian

hubungan

antara Inggeris dan Mesir menge-
nai hal? jang bertalian dengan so-
al “pertabanan dan

daerah Terusan Suez.

pénguasaan

Afrika,

l'entang Afrika Dulles menja-
takan, bahwa daerah
tersebut ..komunis”
sedang giat berusaha untuk meng-
hasut penduduk aseli supaja mem-
berontak melawan negara? Ero-
pa Barat, jang kini masih tetap

discluruh

benua kaum

menguasai (mendjadjah) sebagian
besar dari daerah Afrika.

Djika sampai terdjadi keribut-
an disana, jang berarti terputus-
nja kontak antara Eropa Barat
dan Afrika, maka Afrika akan sa-
ngat membahajakan dalam kedu-
dukannja sebagai sumber bahan?
mentah dari Eropa.

r
Tak akan memulai sesuatu pepe-
rangan.

Dalam statement tersebut Dul-
les djuga mengutarakan beberapa

pemerin

Pertama-tama, kat
i. |;.“

menenta

1 Dulles, pre-

siden

~sama  sekali

peperangan sebagai

th (preventive war).
Seri-

meng

bahwa Amerika

akan ment joba

hadapi strategi Soviet. jang dise-
butnja ,strategy of encirclement™,

dengan d

Kedua, menjadarkan golongan?

rakjat lainnja, bahw a kemerdeka-

an jang a tjintai dan hor-
mati itu tidak akan dapat ditin-
das oleh ,.despotisme dan kedik-
tato

ak dari dunia komu-
j de-

g terdjadi

di-negara2?

Eropa Timur pada umumnja, Di-
bahwa dalam

blok Sovijet.

mangha-
sedikit-

memperhi-

katakan,
d

api Strafegi

dikitnja orang dapat

tungkan bantuan

dari golonpan
rakjat jang menderita sel

1 aki-

bat penuntutan? tersebut

Tjataian :

A s
setelah  mengalami perkem-

banga

keadaan

sedjak merdeka
dinegeri kita inj. dimana sego-
longan ketjil bangsa kita telah
dapat mengpantikan kedudukan
Jang enak dari orang? Belands

dulu, sedang disamping itu nasib
sebagian besar rakjat makin ber-

tambah susah, maka dapatlah kij-

ra-kira dibajangkan dalam pe-

kita, siapa dan 20-
langan mana jang akan s»dibantu™
oleh Amerika

mandangan

dan golongan ma-
na pula jang akan disuruhnia tin-
las (kalau bisa) dalam mendja-
lankan politik bantuannja di In-

donesia ini.

Politik

dan sudah dimulai sedjuk perang

it didjalankan terus
dunia pertama, wdaktu Lenin da-
pat memenangkan revolusi mem-
bebaskan kaum tertindas, diulangi
pula sehabis perang dunia kedua.
Junani, d.l.l. Tapi di
Sovjet sendiri tidak berhasil sam.
pai {menjokong dan
membangkitkan kontra-revolusi).
Entah nanti di Eropa Timur, se-
bagaimana

di Italia,

sekarang

telah  dibajangkan
Dulles dalam achir pidatonja itu.
golongan jang itn akan

dapat diharapkan bantuannija.

tertentu

Red. M. K.
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MENARA KITA

Inikah Kemerdekaan jang
Saudara Djandjikan?

Buat mendjalankan itu putusan,
fihak Pengadilan minta ongkos
kepada si A Rp. 200,— ongkos
orang jang menentukan itu pem-
bagian, ini uang sudah dibajar
kwitansi No, B.P. 148/48 dan Rp
100.— No. 17/1947 Kota-Nopan
tanggdl 10-5-52,

Tapi bagaimana achirnja? Pu-
tusan tinggal putusan, sampai se-
karang fihak A tidak melihat hat-
sil putusan Hakim tadi, padahal
uangnja sudaa habis-habisan buat
ongkos perkara. Ini soal kelihat-

an soal ketjil. tapi bagi orang
Kampung adalah soal penting

siapa berani minta Keadilan Hu-
kum, harus bersedia lebih dahu-
lu habis-habisan dan jang ditun-
tut belum tentu membawa hatsil,
walaupun setjara formil dan Ju-
ridis sudah dimenangkan Hakim.

Pembangunan dan Keamanan.

Keamanan di Sumatera diban-
ding dengan Djawa ada baik. Da-
ri ttu Rakjat terlalu mengharap
bantuan Pembangunan dari Pe-
merintah Pusat.

Mereka mengharap Pemba-
ngilnun {tuntunan) dalam ekono-

mi, pendidikan, pertanian, Kese-

Tapi sampai sekarang
Herankah tuan,

hatan dll,
mana buktinja ?

halau_tempo hari tersiar desas-

desus orang Sumalera mau men-
dirikan Negara Sumatera 7 Dja-
nganlah twan hendak ‘menipu diri-
sendiri, memang sebahagian ke-
tiil Rakjat ada ini niatan, entah
adjakan setan pemetjah-belah sa-
ja tidak tahu. Yapi ini soal per-

1l. (Habis)

an bahwa angan? jang sesat ini
harus dilempar djauh?.

Penghidupan Rakjat
ialah dari getah, tapi jang meng-
kutak-katikan harga hanja dua-
tiga orang sadja. Getah Rakjat
jang berkwaliteit baik
hampir sama dengan getah model
bantal. Karena kalau getah Rak-
jat baik kwaliteitnja, mesin peng-
giling Si-kapitalis tidak berdjalan,
Dari itu pukul harga Karet se-
rendah-rendahnja, untung dapat

Tapanuli

harganja

dua kali, pertama harga murdh,
kedua mesin Pabrik bisa berdja-
lan. Djadi pada hakekatnja, ha-
nja nama si Rakjat punja kebon,
tetapi ia adalah budak dari dua
orang atau tiga Kapitalis jang
mempermainkan harga karet.

Kalau begitu dimana lagi tem-
pat Rakjat menggantungkan peng-
harapan ?

0, djalan masih lebar, tempo
masih ada, Rakjat masih bodoh,
Kirim penindjau dan Pemimpin
Besar kesana, berikan 1001 djan-
dji jang muluk2, setinggi Gunung
Merapi, katakanlah bahwa tidak
lama lagi Rakjat akan makmuy,
Kalau Rakjat tidak pertjaja djan-
dji lagi, karena djandji sudah ter-
lampau banjak, putar haluan de-
ngan dongeng Djojobojo, bilang
sama Rakjat bahwa semua rama-
lan Djojobojo tjoktjok 100%. In-
donesiapun menurut itu ramalan
tukang dongeng, tentu akan mak-
mur, sebab Negara akan diperin-
tah oleh seorang Ratu Adil. Per-
tjajakah Rakjat ? Tentu pertjaja,
asal dongengan itu keluar dan
mulut seorang Pemimpin kaliber

besar. Selain itu tidakkah keba-
njakan Rakjat masib hidup dialam
mistik, jang masih pertjaja segala
dongeng hantu, pelasik, Pontia-
nak dan 1001 matjam adjaibul-
adjaib ? Tidakkah tuan
karangan Tagoro:
dari Radja” sampai pada
saat jang terachir nafas mening-
galkan badan,ia masihper-
t jaja bahwa suruhan radja
akan tiba membawa surat itu.

ingat
sMenantikan
surat

Dan sekarangpun apa salahnja,
kalau itu Rakjat jang ta’ berpu-
nja selain tenaga dan kulit pema-
lut tulang sama mercka, djangan
putus harapan, Indonesia Negara
jang paling kaja di Dunia. Ini
hari nasib melarat, tapi besok sia-
pa tahu, sabar. not to day, but
tOmMOorrow. .......... until tomorrow,
sampai dunia kiamat tetap hidup
dalam alam pengharapan.

Achirnja: ,Kalau saudara per-
tjaja kepada Tuhan, ingatlah bah-
wa Tuhan tak BERKUASA me-
robah nasibmu sebelum
sendiri merobahnja.

saudara

Dan kalau saudara seorang pe-
ngikut Marxist, ingatlah bahwa
adanja silapar karena ada sike-
njang, adanja sidjembel karena
simampu.
dalam masjarakat adalah bikinan
manusia dan kalau itu hendak di-
perbaiki haruslah pula dengan
perbuatan manusia.

Marilah kawan, ,Kerdjakanlah
kewadjibanmu, dan saja kerdja-
kan kewadjibanku, kita akan ber-
djumpa dititik pertemuan.........

adanja Kepintjangan

nah saja hadapi dengan pendjelas-

-

N.V. HWA SENG
Pintu Ket]il 49
D]AKARTA

Tel. 721 — Kota.

H. M1).

(Sambungan dari hal. 3)

BANDIIR............?

lam menulis ini, kami teringat
nasib beberapa Tjamat, beberapa
Pamong desa, Lurah dan pega-
wainja, jang pada saat ini, si-
ketakutan

merasa dirinja tidak aman, kare-

ang malam merasa
na  pembunuhan, pentjulikan,
pembakaran rumah, penggarong-
an, lerus menerus terdjadi. Kare-
na itu semua, maka tidak heran,
disana, di Banjumas barat, para
Tjamat, para Lurah desa,. sela-
lu meninggalkan desanja mening-
bahkan
sendiri pun tidak sedikit jang tu-
rut mengungsi didaerah jang di-
pandangnja aman.

galkan rakjatnja, rakjat

Bagi para Lurah dan pegawai

desa, djuga bagi rakjat, untuk
mengungsi satu dua hari bisa ter-
djamin makannja, selagi bekal?
jang dibawanja masih ada, tapi
kalau terlalu lama, maka mereka
tak kuat lagi menderita jang begi-
tu sedih. Dibawa ini, kami dapat
mengutip tjatatan setengah res-
mi, tentang korban rakjat didae-
rah Banjumas baras, kami turun-
kan dari daftar satu ketjamatan,

sebagai berikut :

. Gumelar ..., Rp. 235.313.90.
2, Tjilangkap .... ,, 195.290.-
3. Peningkaban ... 17.882.-
4. Gantjang 40.099.-
5. Kedungurang 50.100.-
6. Samudra 182.965.-
7. Tjihondje 80.870.-
BRGNS 28931075
9. Karangkemo-
djtng =%l 14.551

djumlah korban ga-
rongan dan pemba-
karan dalam satu
Ketjamatan (Gume-
achir
oo Rp. 1.106.381.65

lar) sampai
tahun 1952

Dengan begini, kami dapat ta-
hu, bahwa penderitaan didaerah
operasi, seperti Ketjamatan Gu-
melar bisa berdjumlah lebih dari
satu djuta rupiah. Tjatatan ini,
dibikin menurut harga taksiran
jang sudah direndahkan sekali,
sehingga harga jang sebenarnja,
bisa dibajangkan sendiri. Bila pa-
ra pembatja bisa mengukur ba-
dju badan sendiri, tentu akan ter-
bajang bibi tani, paman tani, dgn
anak®nja jg hampir telandjang,
menongkrong dipinggir? desa, di-
gubug? sawah atau membontjeng
dirumah orang lain jg belum ter-
bakar atau jang mempunjai rasa
sosial. Bajangkanlah, air muka
mereka, jang merasa sudah pu-
tus harapan, merasa DUNJA INI
SEPI, sebab hidup didunia jang
rata® orang mengaiakan enak, pa-
ra penderita korban = didaerah
operasi, malah sebaliknja. Mere-
ka rasakan bahwa dunia ini bagai
APl NERAKA JANG MEMBA-
KAR TUBUHNIJA, mereka se-
dih, mereka susah, segala kesu-
sahan dan kesedihan harus dira-
sakan sendiri, harus diderita sen-

diri, siapa jang akan turut mera-
¥ =

sakan ?

Darimana datangnja pertolong-
an ? Siapakah jang akin meno-
long ? ENTAH, SAJA TIDAK
TAHU, DIAWAB JANG DITA-
NJA 11! Para pengungsi  me
mang bisa mendapat djaminan da-
ri Kantor Sosial, sebab kantor so-
sial memang kantong untuk me-
ngurus orang? jang SOK SIAL.
SEPERTI KORBAN BANDIJIR.
KORBAN KEBAKARAN. KOR-
BAN ANGIN TOPAN. dan lain?
korban bentjana alam. ORANG
JANG SOK SIAL INI (SOK SI-
AL ARTINJA SERING SIAL),
menurut peraturan bisa MENERI-
MA DJAMINAN DARI KAN.
FOR SOSIAL SELAMA LIMA
HARI (5), lebih tidak

bisa,

dari jtu

"SAJA HARUS BEGI-

Pulang balik, lerdengar suara
dengan tanda tanja jang SEBE_
SAR GUNUNG, jang diadjukan
oleh para pengungsi, rakjat dae-
rah operasi, lebih2 para lurah danp
pegawai desanja, Mereka mera-
sa serba salah, meninggalkan de-
sanja dimarahi rakjatnja, sebah
meninggalkdn rakjat Jang dipim-
pinnja, tinggal didesanja, tenty
djadi sasaran pentjulikan. Kaulay
mereka tetap dipengungsian, ke-
yuali dimarahi rakjatnja. djuga
mereka tak punja mata

pentja-
huarian dipengungsian, djaminan
TULAGE WANG KuTt JING-

KUTJINGAN, mereka tidak pe-
rima, sebab bukan pegawai Ne-
geri. "KULA NIKI KEN KEP.
RIPUN, TJOBI?” (SEJA INJ
HARUS BEGIMANA 7) Begitu
pertanjaan jang diadjukan kepa-
da orang lain. jang dikira bisa
memberi ADVIES ! Njatanja
orang lain" hanja bisg mendjawah
dengan zonder suara * G E
LENG KEPALA

Kalau mungkin - disang sini
bandjir DUWIT SEPERTI BE-
RITA SURAT KABAR DAR]
BREBES, jang katanja wang li-
Ma ratusan disebarkan dari oto,
tapi sebaliknja rakjat daerah Ba-
njumas barat, selaly bandjir dju-
gd, tapi BANDIIR KESUSAH.-
AN DAN BANDJIR KESULIT:
AN, dalam menunggu TAKDIR
ADJALNIJA. Rakjat didaerah Ba-
njumas, rupanja iri hati, kalau-
melihat sesama hidup bisa tidur
njenjak, makan kepenak (BLL
KAN ENAK). artinja bisa lely-
asa bekerdja zonder gangguan, ti-
dur tidak diusik, makan teratur
pada waktunja walaupun makan-"
annja tidak enak.

Terdengar pertanjaan mereky
ditelinga kami: "SINTEN SING
ADIENG NULUNG KULA 2
(SAPAJANGAK“\N
MENOLONG SATAY

v Para pembatja, tolonglah, beri-

kan djawaban jang tepat dan me-
muaskan.

Disalah satu tempat 25-1-1953

Waeks 2t
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KOLONIAL :

Kabar Antara dari Amsterdam
mengatakan. Tuan em er Sjafru-
din, Kepala Javasche Bank dapat

pudjian. Dikatakan oleh Alge-
meen Handelsblad : "Djasa besar
dari seorang Indonesia, seperti

Sjafrudin.......

Ini pudjian dari koran Belanda
itu keluar berhubung pidato em er
tersebut. Baru? ini dalam mera-
jakan 125 tahun berdirinja bank
tersebut. Antara lain isi pidato-
nja begini : ..bahwa bank
kami adalah bank kita semua,
bank nasional. Sifat nasional itu
tak kundjung hilang, meskipun
bank ini didirikan oleh suatu pe-
merintah kolonial dan dizaman
jg. se-kolonial2nja. Sifat nasional
itu tak dapat pula disangkal mes-
kipun sebagian besar dari pega-
wai-pegawai bank kami ini masih
terdiri dari orang?® bukan warga-
negara Indonesia. Sebab, menu-
rut hemat saja, djika tiap? badan
atan barang jang didirikan oleh
pemerintah lama, mesti ditjap se-
bagai ,kolonial”, maka men-
djadi satu pertanjaan: apa-
kah dinegara kita ini jang tidak
kolonial 7, Bangunan? jang seka-
rang dipakai oleh pemerintah In-
donesia, pelabuhan?, djalan?, pen-
dek kata sebagian besar dari ke-
budajaan jang berbentuk benda
(materiecele cultuur) jang ada di
Indonesia, harus dinamakan kolo-
nial......... Dan bukan itu sadja.
djuga dlf&pa[‘lkdn kebudajgan ro-
chani (geestelijke eultuur) banjak
sekali peninggalan pemerintah jg
lama. Kehidupan masjarakat bu-
at scbagian penting masih diatur
dan dikuasai oleh undang®? dan
peraturan? jang ditinggalkan oleh
pemerintah Belanda, baik hukum
sipil mauvpun hukum pidana...”.

Begitu katanja. Dan bunji pi-
dato seperti itulah jang lantas di-
sambut oleh pihak Belanda de-
ngan ,mengirimkan” pudjian pa-
da tuan Sjafrudin. Lalu berta-
nja: Mengapa Indonesia tidak
merusakkan semua djalan, djem-
batan, pelabuhan, gedung? tjipta-
an kolonial ?

Kita tidak tahu, bagaimana
perasaan em er itu mendengar
pudjian Belanda itu. Nampaknja
antara pidato dan sambutan serta

pudjian, tjotjok dah. Akseptabel
ensoport.........
Tapi si Bursock, waktu tahu

seorang em e-, kepala bank jang
penting, seorang pemuka dari par-
tai jang berdasarkan agama, ter-
besar lagi — waktu itu katanja
hampir djatuh pingsan. Sebab ti-
dak sangka seorang terpeladjar
jang mengaku pemimpin akan
berpidato seperti itu. Masa  se-
orang jang bertitel em er meman-
dang soal kolonial dan tidak ko-
lonial seperti itu! Tak sangka
dari seorang pemimpin dan pem-
besar mengatakan djalan dan
diembatan d.s.b. itu kolonial. Se-
butan dan tjap kolonial lantas di-

pindah kesoal benda2?. Taroklah
disebut djuga geestelijke cultuur,
jang maksudnja tentu mengakui
dirinja sendiri lebih dulu sebagai
hasil daripada geestelijke cultuur
Belanda itu, dan sampai menda-
pat titel em er malahan.........

Tapi soal benda dihubungkan
dengan kolonial dan tidak kolo-
nial sungguh tidak makan diakal,
Sekalipun akalnja orang seperti
si Bursock. Djangankan lagi akal-
nja orang jang sudah terpeladjar
dan melek huruf.

Masa seorang pemuka, terpela-
djar, pembesar seperti em er Sja-
frudin tidak tahu, bagaimana
sedjarahnja perkembangan kapi-

talisme-kolonial di Indonesia.

Bahwa Belanda membuat ini
dan itu di Indonesia ini bukan ka-
rena terbit dari perasaan sosial,
perasaan keadilan, budi pekerti
jang baik, rasa keagamaan dsb.
Masa twan Sjafrudin tak tahu
itu! Masa tuan em er itu tidak
tahu apa sebabnja Daendels mem-
bikin djalan (djembatan djuga)
dari Anjer sampai ke Banjuwangi.
Masa tidak tahu bagaimana pem

bikinan djalan itu, bagaimana
penderitaan rakjat, penghinaan
terhadap rakjat, pengorbanan

rakjat dsb. diwaktu djalan ita di-
bikin. Dan untuk apa djalan itu,
masa tidak tahu tuan em er jang
sudah begitu terpeladjar.

Belanda membikin gedung,
membikin sekolah, membikin ru-
mah sakit, membikin pelabuhan
L T, masa tuan em er itu ti-
dak tahu apa sebabnja dan apa
tudjuannja. Dan jang terpenting
lagi ialah: Berapa keuntungan
jang diangkut Belanda dan beta-
pa kesengsaraan, kemelaratan
dan njawa rakjat jang melajang
karena itu semua!! Masa ini se-
mua tuan em er tidak tahu, masa,
Masa...;...:

Seorang murid Taman Siswa
kelas nol di Mulo dulu didjaman
pendjadjahan sudah tahu itu se-
mua, karena disana sedjarah pen-
deritaan Indonesia disebut sedja-
rah tanah air sedang disekolah
jang ditempuh dan tempat tertjip-
tanja seorang em er bernama Sja-
frudin Prawiranegara jang dise-
but sedjarah tanah air itu (vader-
landsche geschiedenis) . ialah se-
djarah Nederland, dan kalau
mempeladjari  sedjarah Hindia,
maka semua kaum patriot dise-
but pemberontak, sedang Belan-
da-Belanda disebut tuan besar
d.s.b.

Kabarnja tuan Sjafrudin gemar
sekali membatja dan sering ke-
mukakan buku? batjaannja itu pa-
da orang, kalau berdebat atau
bertukar pikiran, kemukakan pen-
dapat si ini dan pendapat si itu,
pendapatnja sendiri.
Mungkin ada baiknja, dengan ini
diandjurkan kepada tuan itu, agar
sudi apalah kiranja paduka tan,

jang mulia dan terhormat dan
telah dapat pudjian dari Belanda,
untuk membuang sedikit tempo
tuan jang sangat berharga itu bu-
at membatjp sepintas lalu sadja
dan tjepat? (karena sudah pintar
membatja) buku peladjaran se-
djarah anak? S M.P sekarang, mo-
ga-moga tuan akan ,sembuh dari
penjakit kolonial” jang tuan sen-
diri paparkan itu, lantas bisa ta-
hu bahwa jang kelonial itu bukan
tempat tinggalnja presiden Sukar-
no atau djembatan? jang melinta-
si kuli Tjiliwung, atau gedung Ja-
vasche Bank jang mentereng
tempat tuan bersemajam seka-
rang (rumah tinggal dan kantor),
bahwa bukan itu semua jang di-
katakan kolonial, melainkan... ...
djiwa, semangat, bathin, faham,
tjara berpikir, tjara memandang,
pandangan hidup dan pandangan
dunia, atau kalau mau disebut de-
ngan bahasa jang tuan kenal dan
peladjari dari Belanda: geest,
denkwijze, bewust zijn, opvatting,
wereldbeschouwing jang diwaris-
kan oleh pendjadjah, baik jang
sudah masuk diotak dan djiwa
orang (Indonesia) maupun jang
masih tinggal memenuhi segala
matjam kitab, buku2, kata? dan
kalimat? jang ditinggalkan kaum
pendjadjah dan dipakai sebagai
pedoman untuk bertindak dan be-
kerdja atau b beladjar.

ENTENG.

Sesudah tersiar kabar tentang
adanja patung Nabi Muhammad
s.a.w. di Amerika, banjak orang
dan pihak keluarkan pendapat.
Diantaranja djuga Partai Islam
Perti. Sampai Dewan Tertingginja
bikin putusan. Jaitu memperotes
kepada pemerintah Amerika. An-
tara lain disebut seperti berikut :
» lidak mungkin pembuatan pa-
tung jang melukai perasaan ke-
agamaan ummat Islam itu dibuat
oleh ahli? hukum di Amerika de-
ngan tidak mengetahui, bahwa
adanja patung dan gambar Nabi
Besar -Muhammad s.a.w. melukai
perasaan ummat Islam. Pembuat-
an itu dilakukan adalah karena
memandang enteng ummat Islam
seluruhnja didaratan bumi ini
oleh orang? di Amerika”.

Begitu pendapat pihak Perti,
Jang rasanja pendapat itu tidak
berapa meleset. Jaitu ditentangan
soal memandang enteng pada
orang dan ummat Islam. Siapa
jang kenal dan pernah bergaul
dengan orang Amerika tentu ta-
hu. Bagaimana anggapan orang
Amerika itu pada umumnja ter-
hadap bangsa kulit berwarna, Ter-
masuk jang memeluk agama Is-
lam. Dan kebanjakan jang meme-
luk agama Islam itu adalah bang-
sa kulit berwarna, seperti kita di
Indonesia ini, atau di Asia ini
umumnja.

Apa dikira orang Amerika itu,
cerutama jang duduk diatas ten-

i, pernah  menghargal bangsa

berwarna? Lihat sadja dinegeri-
nja sendiri. Bagaimana diadakan
perbedaan  antara wiarganegara-
nja jang berkulit putih dan jang
berkulit berwarna, dari Afrika
atau dari Asia. Sekalipun sudah
turun temurun di Amerika,
Terhadap
penghormatan  orang
djuga tidak begitu tebal.
sadja, sampai kedjadian
Rasulullah dibikin dan
dibikin didjual lagi.
ke uang sadja. Memang inilah
gambaran djiwa Amerika jang
sebenarnja. Uang, sekali lagi
vang, apa sadja, dimana sadja...
ingatannja terus sadja pada uang,
kekajaan, keuntungan d.s.b.

agama, rasanja
Amerika
Tengok
patung
sesudah
Tjoba, uang

Jang tidak habis pikir kita ia-
lah propaganda orang di Indone-
sid, sampai pungut derma apa,
untuk bikin mesdjid di...... Ame-
rika. Dan lebih dibalik heran lagi
sampai disengadja orang pula
mempeladjari soal? keagamaan di
Amerika. Dari pada tanggung?
bok sekalian sadja putar kiblat
ke Amerika. Segala-galanja toh
ada disana. Barangkali djalan ke
sjorga pun nanti bisa ditundjuki
oleh Amerika. Siapa tahu, bukan!

¥

NASIB.

Anggota Parlemen, Mr. Muh.
Yamin madjukan pertanjaan pa-
da pemerintah. Sesudah ia mene-
rima kabar dari keluarga jang
bersangkutan dari Koto Anau
(Solok) di Sumatera Barat. Ten-
tang nasibnja seorang pemuda
Menteng 31. (Menteng 31 ialah
Markas Pemuda Pelopor Revolusi
dan Proklamasi 17 Agustus 1945).
Jang diantaranja kawan?nja dulu
disebut Tjan dan namanja ialah
Sjamsuddin,

Kabar jang diterima anggota
jang bertanja itu menerangkan
bahwa pemuda Sjamsuddin terse-
but telah ditangkap tempohari
waktu diadakan razzia Agustus
oleh kabinet-Sukiman. Sampai se-
karang belum dibebaskan dan di-
waktu belakangan ini tersiar ka.
barnja jang menggemparkan di
Djakarta, mengatakan bahwa pe-
muda pedjuang itu telah ditem-
bak mati disekitar daerah Bogor
oleh pedjabat resmi.

26 — 7 PEBRUARI

Lebih dulu dari pertanjaan Mr.
Yamin sekarang, sudah pernah
pula ditanjakan oleh anggota Par-
lemen, bagaimana nasibnja pemu-
da itu. Jaitu kira? bulan Oktober
52 jang lalu kepada menteri Ke-
hakiman. Sampai sekarang tidak
ada djawaban jang pasti dari pe-
merintah, Sekarang diulangi lagi
oleh anggota Muh. Yamin. Jang
ditanja, apakah pemuda itu masib
hidup. Dan masih ditahan. Seki-
an lama dalam tahanan apa be-
lum sempat membikin tuduhan
dan memadjukan perkaranja ke-
muka pengadilan. Dan kalau ti-
dak ada salahnja supaja dibebas-
kan.

Begitulah kira? pertanjaan itu.
Apa ini pertanjaan akan menga-
lami nasib seperti ‘ang dulu, en-
tahlah, Baiklah sama ditinggu.

Nasib pertanjaan sadja belum
tenti. Dan pertanjaan itu mena-
njakan nasibnja seorang pemuda
pedjuang. Jang turut mengusaha-
kan djadinja proklamasi. Mengo-
barkan revolusi dan membela ke-
merdekaan jang sudah diprokla-
mirkun. Kemerdekaan jang sudah
lahir dan disjahkan belakangan
oleh KMB. Pengesjahan jang me-
njebabkan telah berdirinja nega-
ra Republik Indonesia setjara res-

mi di-tengah? dunja. Jang me-

mungkinkan para tuan besar se-
karang duduk dikursinja masing?,
mulai dari kursi presiden sampai
kebawah. Dan sesudah duduk, pu-
ra-pura lupa bahwa ada tadinja
perdjuangan hebat untuk mela-
hirkan proklamasi. Bahwa tuan?
besar sekarang tidak sadja lupa
untuk bersjukur dan berterima ka-
sih, malahan sampai membunuh
pemuda jang turut berdjuang me-
lahirkan proklamasi itu. Artinja
kalau kabar im betul, lhoo !

Jang tidak lupa barangkali ia-
lah nasibnja sendiri2, Tuan2 jang
sudah enak dikursinja masing?
sekarang. Sekalipun sama2 nasib
jang dipikirkan, toh berlainan de-
ngan nasib pemuda jang tersebut,
bukan !

Nasib untuk duduk dikursi em-
puk dan nasib untuk dimakan pe-
lor dan masuk liang kubur. Beda
banget ! Ja apa ija?

Si Buteit.

3
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